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Pengembangan Model Sosiocultural Based Narrativpada Kompetensi
Writing Mata Kuliah Bahasa Inggrisdi PGSD

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan mo8ekiocultural Based
Narrative pada kompetensWriting mata kuliah bahasa Inggris di PGSD.
Pembelajaran Bahasa Inggris di PGSD sebagai mégh kwakikatnya bertujuan
untuk memberikan keterampilan berbahasa secara(@ammunicative Engligh
yaitu bagaimana membelajarkan mahasiswa untuk nasagukompetensi
komunikatif Communicative Competencehtuk memenuhi kebutuhan sebagai
calon guru di masa yang akan datang. Selain itmmbp&ajaran bahasa Inggris di
PGSD diharapkan bisa mengakomodasi potensi sosioiulyang ada di
lingkungan sekitar mahasiswa. Dari paparan terselpgrmasalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana desain madsiocultural based narrativeada
kompetenswriting mata kuliah bahasa inggris yang layak bagi mahasi¥&SD.
Sehingga tujuan penelitian ini yaitu untuk menglhkasi desain model
sosiocultural based narrativeada kompetensvriting mata kuliah bahasa inggris
bagi mahasiswa PGSD.

Desain penelitian ini dirancang dengan menggunakemdekatan
Research and Development (R&Malam pelaksanaannya, penelitian ini akan
dijabarkan dalam 4 tahap kegiatan, yaitu: tahagoeag, tahap pengembangan
model, tahap pengujian model, dan tahap revisiwdidasi. Pengumpulan data
menggunakan wawancara, penilaian produk, obsendmn angket Subjek
penelitian yaitu dosen dan mahasiswa PGSD semletstbun ajaran 2013/2014.
Model analisis yang digunakan adalah analisis da#kr Uji coba model
dilakukan dalam 2 tahap, yaitu uji model 1 darmugidel 2.

Model pengembangan materi ajar yang dihasilkanndgb@nelitian ini
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan mahasiswaaetzgn guru SD di masa
yang akan datang dan mengakomodasi potensi sosicMduldi lingkungan
kehidupan mahasiswa.

Kata Kunci: Sosiocultural, narrative, writing



BAB |
PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Pendidikan merupakan aset peradaban, tak terkeBadasa Inggris.
Tanpa kemampuan berbahasa Inggris masyarakat lsidoakan mendapatkan
kesulitan bersaing dengan masyarakat global (Alalasi997: 89). Mahasisw
PGSD sebagai calon guru professional di masa depaarapkan mampu
menguasai bahasa Inggris secara akti Waitten maupunspoken.

Melihat tantangan pendidik di masa yang akan datapgriu
dikembangkan kesiapan berbagai pihak terutama gindian juga mdesain dan
model pembelajaran yang benar menurut paradigmdegdajaran bahasa Inggris
sebagai bahasa asirfgreign languagg

Oleh karena fungsi bahasa Inggris dan peran péngatig penting itu,
pengembangan model pembelajaran Bahasa Inggrislggak) akan memberikan
sumbangan besar dalam rangka meningkatkan mutidsupembelajaran bahasa
Inggris di PGSD. Lebih khusus, pengembangan madehemiliki keuntungan
ganda, yaitu (1) peningkatan keterampilan bagi mlatslam mengelola proses
belajar mengajar dan mengembangkan diri sendirandapembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan dan lingkungan mahasiswa (2a peningkatan
kompetensi mahasiswa dalam berbahasa secara katilirdialam berbagai
domain pemakaian bahasa, baik yang bersifat régemhnyimak dan membaca)
maupun yang bersifat produktif (berbicara dan mehgkesuai dengan pradigma
pembelajaran bahasa untuk angkdlish for childref dimana mahasiswa PGSD
merupakan calon guru di tingkat SD. Dalam perspgiimbelajaran bahasa
Inggris untuk anak-anakefglish for childref perlu dicermati situasi bahasa
tersebut diajarkan dan lingkungan bahdsayistics environmeftyang menjadi
latar belakang dari pembelajarannya (Retmono 19@Mtuk itu, metode
pembelajaran yang diberikan bersifat khudtisg{ish for Childre). Kekhususan
pembelajaran bahasa Inggris ini dapat diwujudkangde mengedepankan
kondisi sosiokultural di mana pembelajaran ituldilean.



Menurut penelitian para ahli bahasa, ada 7000 batiadunia, dan ada
700 bahasa di Indonesia. Keadaan budayanya yanikufiural ini sebenarnya
menjadi ciri khas yang tidak mungkin diabaikan.ik&Bahasa Inggris diucapkan
oleh peserta didik di daerah Jawa Barat, di Yodpgdakan di Jakarta sekalipun,
akan selalu menciptakan bahasa berdialek. Bahaggridnberdialek Sunda,
Bahasa Inggris berdialek Jawa, sesungguhnya bukamath hambatan besar
untuk mulai rajin berucap dalam Bahasa Inggris. dlanada rasa kurang percaya
diri yang tersimpan dan menghambat kemampuan bashalga. Acuan kualitas
kemampuan berbahasa Inggris, ditaruh terlalu tingtingga jika tak bisa
menggunakan bahasa ini mirip dengan pengguna dagsanya sendiri, maka
akan dicap berkualitas sangat buruk. Persepsuutals harus dirombak. Sebagai
contohnya, adalah negara Singapura dan Malaysiag yaga punya budaya
multikultur ini, warganya tak malu berbahasa Inggitengan dialek Tiongkok,
Melayu dan India yang ada di dalamnya.

Sehubungan dengan kondisi itu, pengembangan madelsh Inggris
harus diupayakan sesuai dengan konteks lingkungsioksiltural peserta didik
dengan mengacu pada paradigma pembelajaran kortitidka pembelajaran
bahasa untuk anak-anakenglish for childref. Harapannya, kompetensi
mahasiswa dalam bahasa Inggris yang relevan deémpanuhan komunikatif dan
berorientasi pada kecakapan hidup yang relevan.

PGSD sebagai institusi pendidikan yang menyiapkara galon guru
profesioanl di tingkat SD di masa yang akan dathagis mampu menjawab
tantang yaitu mampu mengembangakan segala potessiapdidik termasuk
potensi bahasa Inggris secara baik dan berkualB®sdasarkan beberapa
penelitian terkait diantaranya vyaitu: 1) Sadeghian, B. (1991) tentang
Communicative Competence in English Language Tga2inAstika, G. (2004)
tentangEnglish syllabus desigr8) Faridi, A. (2008) tentanghe material design
of the English course for elementary schpdlsRukmini, D. (2007) tentanghe
rhetorical development realizatipndan 5) Mustadi, A. (2011) tentang
Communicative Competence based English Desigpat disimpulkan bahwa

pengajaran dan pembelajaran Bahasa Inggris termdisialamnya kurikulum,



silabus, materi ajar/kompetensi, media dan stratelgin assesmen perlu
didasarkan atas kajia/temuan ilmi&n{pirical Findings).
2. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan perat@satialam penelitian
ini adalah,
Bagaimana desain modebosiocultural Based Narrativey/ang layak pada
KompetensWriting Mata Kuliah Bahasa Inggris di PGSD?

3. Tujuan Penédlitian

Berdasarkan rumusan masalah yang diangkat dalaetlitpem ini, tujuan
penelitian yang diperoleh yaitu,
Menghasilkan desain modé&osiocultural Based Narrativgang layak pada

KompetensWriting Mata Kuliah Bahasa Inggris di PGSD.

4. Urgens Penelitian

Manfaat penelitian ini meliputi; manfaat teoretiandmanfaat praktis.
Secara teoretis, penelitian ini memberikan infoimasah atauempirical finding
dalam pengembangan desain model pembelajaran bialgases khususnya yaitu
Sosiocultural Based Narrativgang layak pada Kompetenairiting Mata Kuliah
Bahasa Inggris di PGSD.

Secara praktis, penelitian ini dapat memberikanfidasi konsep kepada
pihak-pihak yang bersinggungan dengan desain pejab&h bahasa Inggris. Di
antaranya, dosen dapat memanfaatkan model yany détembangkan dalam
penelitian ini untuk pembelajaran bahasa InggriglaMii model ini diharapkan
peningkatan mutu pembelajaran bahasa Inggris yasgaadi trend dalam dunia
globalisasi dapat tercapai.

Di sisi lain, bagi mahasiswa PGSD yang sedang drelzghasa Inggris,
mereka dapat belajar dan menguasai bahasa Ingrissgsuai dengan profesinya
di masa yang akan datang. Bahkan, sosiokultural yaenjadi basis dari
pengembangan model ini akan dapat membekali mareasentang penghayatan

budayanya sendiri. Seolah-olah pembelajaran bangsgis yang dikategorikan



bahasa asing menjadi bahasa mereka sendiri. Kitikde maupun gagasan yang
dimiliki dapat disampaikan tidak hanya dengan bahii, tetapi juga dapat
dengan bahasa asing (bahasa Inggris). Bagi pebuks, penelitian ini dapat
dimanfaatkan pula sebagai masukan dalam mengeménamgisain pembelajaran
bahasa Inggris. Sementara itu, penyusun atau pdraggmkurikulum bahasa
Inggris, melalui penelitian ini  dapat menyusun kulum tanpa

mengesampingkan sosiokultural di mana kurikulunditarapkan.

5 Target Temuan Pendlitian

Target penelitian ini yaitu dihasilkanya desain elo8osiocultural Based
Narrative yang layak pada Kompetengiriting Mata Kuliah Bahasa Inggris di
PGSD. Model tersebut dapat mengoptimalkan potesrsidknpuan bahasa Inggris
sekaligus menanamkan dan menguatkan nilai sosgiEyaudan karakter unggul
pada mahasiswa, sehingga diharapkan dapat memadagpi yang kuat terhadap

tahapan-tahapan perkembangan bahasa berikutnya.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA
1. Bahasa Inggris Berbasis Sociocultural

Keberhasilan penggunaan bahasa untuk komunikasd btsa dilepaskan
dari perkembangacommunicative competendari pengguna bahasa itu sendiri,
selain itu juga sangat dipengaruhi olgie socio-cultural norms of the society
dimana bahasa itu dipakai/digunakan. Hal ini suchaimcul 3 dekade yang lalu
sejak pertama kali pendekatan komunikatif atasnmunicative approactiipakai
dalam pengajaran bahasa. Dalam beberapa programsdyaparalanguage
educators dan peneliti/pengembang kurikulum bahasa telah
mengimplementasikan communication-oriented  teaching design untuk
menciptakan dan mengembangkan cara atau metode |lghimg efektif dalam
meningkatkanstudents’ communication skilt&ebagai jawaban atas pembelajaran
bahasa terdahulu yang berorientasi pgrdanmatical knowledge.

Desain kurikulum bahasa Inggris juga seharusnybdses pada teori atau
terkini atau pendekatan yang relevan tent@wmnmunicative Competence in
English Language Teaching (ELT9ehingga harapanya kurikulum tersebut
mampu menghasilkan peserta didik yang menguas@aimunicative English Skill.
Berikut ini merupakan implikasi dari desain kurikol yang dilakukan secara
baik dan benar, diantaranya yaitl). The theoretical implicationDesain yang
dikembangkan akan berimplikasi pada perhatian glaligpendidikan bahasa akan
pentingnya teori terkini tentang Communicative Competence in English
Language Teaching (ELT)yang dijadikan sebagai basis pengembangan.
Termasuk didalamnya teorCurriculum and Syllabus Desigterbasis The
Empirical Findingsdengan mengidentifikasi ragam jei@®mpetencelan Tasks
yang dibutuhkan oleh peserta didik Selain itu, oegarsebut harus mampu
mengakomodiKnowledgedan Skill yang penting dan relevan serta dibutuhkan;
2) Pedagogical Implicatioesain kurikulum yang baik, akan mampu menjawab
atau memenuhi kebutuhan pedagogik peserta didik kRawledge and skills
yang sesuai atau relevan teutama pada aspek pédaadmmn proses pengajaran

dan pembelajaran di kelas. Jelas kiranya bahwa igikad bahasa atau



pendidikan literasi harus diarahkan paéaabling the learners to have
competencies in active communicatiogik lisan maupun tulisan. Desain harus
memuat ©mpetencies of language knowledge and skill of iEmgyang
dibutuhkan peserta didik sekolah dasar dengan k@mambahasa Inggris yang
sesuai dengan tingkat perkembangannya. 3) Pradtigdication. Secara praktis,
desain kurikulum yang baik harus dapat mehgnge aspek pedagogy of
information-transmissiorkearahpedagogy of communicative skiRada tataran
level program, desain kurikulum yang berbaSmmmunicative Competenaa
memuat berbagai alternative wawasan untuk mengegkbarofessional skills
dalam pengajaran bahasa termasullanning, organizing/implementingdan
evaluating the prograrmDi tingkat institusi, desain kurikulum ini sangaievan
karena desain ini akan mampu menyediakan dan mémbé&nowledgedanskill
yang sesuai dan relevan dengan kebutuhan peséitaddilam pengajaran bahasa
Inggris.

Banyak teori yang bisa dipakai sebagai dasar dalf@ngembangkan
desain kurikulum bahasa Inggris diantaranya yadiinglish language syllabus
designoleh Nunan (1988, 1999); Widdowson (1994); Nateomd Macalister
(2010), dan juga teori desain kurikulum yang menkka padacommunicative
competenceoleh Hymes (dalam Canale and Swain, 1980), Cafb$93),
Scarcella, Andersen, and Krasen (1990), Savign®87(l yang mencakup 4 area
knowledge and skillsgrammatical competence, sociolinguistic competence,
discourse competenagganstrategic competence.

Desain kurikulum ini dimaksudkan untuk menentukammiula yang tepat
dan lebih efektif dalam mengembangkatudents’ communication skKills
dibandingkan dengan metode lama yaiaditional, grammar-oriented approach
yang terbukti kurang efektif.

2. Socioculturaldalam Kompetensi Writing
a. Pembelajaran bahasa berwawasan sociocultural
Penelitian bahasa yang berwawasan sosiokulturalpakan kajian yang

banyak diminati oleh para peneliti di beberapa reghlal ini terjadi karena



fenomena sosiokultural bersifat dinamis, banyak pemgaruhi masyarakat yang
menggunakan bahasa tersebut. Berikut ini, paralipgremg mengadakan kajian
tentang pengaruh sosiokultural dalam pembelajagdmada: 1) Kim, J P. (2002)
dari Korea, menganalisis komunikasi silang budaytara penutur asli Korea
dengan penulis sebagai penutur bahasa Inggrif\datialia; 2) Michel E. (2004)
dari Korea, mengetengahkan perbedaan budaya yaag sadt seseorang
berinteraksi dengan orang lain dengan budaya yaedpeda yang dapat
menimbulkan gesekan yang mengganggu dan bahkan rbesghancurkan
hubungan yang sudah terjalin baik; 3) Mingsheng(2004) dari New Zealand,
menemukan bahwa tidak semua murid Asia puas, depgagalaman belajar
mereka. Hal ini tidak mengejutkan karena merekaadadrdari Negara yang
mempunyai sosiokultural, etnis dan latar belakagigdega yang berbeda dengan
New Zealand; 4) Will, B. (2003) dari Thailand, matgkan bahwa sosiokutlural
menjadi komponen penting dalam pengajaran bahaggrisnh 5) Derrick, N.
(2006) dari Jepang, meninjau kembali posisi balaggris sebagai bahasa Asing
di Asia dengan menganalisis pendekatan yang batkik umengajar sastra kepada
pelajar bahasa Inggris di Jepang; 6) Zhang, YaBpQ4) dari China, menyajikan
analisis English Academic Writing yang ditulis oleénutur asli bahasa China; 7)
Lengkanawati, N S. (2004) dari Indonesia, mengadaganelitian terhadap
perbedaan penggunaan strategi dalam pembelajatzasdasing dikarenakan
latar belakang sosiokultural yang berbeda; 8) lapglD. (2006) dari Jepang
mengadakan penelitian yang menunjukkan bahwa peaaipegersepsi terhadap
sosiokultural dan norma-norma lokal sebuah negataikti dapat mempengaruhi
penguasaan materi pembelajaran bahasa yang bentamgl) Ya-Ling-Chen
(2006), dari China, mengadakan penelitian terh&edges imersi yang yang lebih
banyak menggunakan bahasa Inggris di kelas; 10y Faw(2004) dari Indonesia,
mengadakan penelitian strategi dalam pembicaraag yerhubungan dengan
sosiokultural pembicara; 11) Lea, V. (2004) dari ékika, mengevaluasi salah
satu aktifitas 'Cultural-portofolid yang digunakan oleh penulis pada kelas
pendidikan guru dimana dia mengajar untuk membkeatidakseimbangan guru

dari siswa kulit putih yang direfleksikan padagah budaya publik-cara berpikir,



perasaan kepercayaan, dan perbuatan yang merekamaki2) Carla R M. dan
Obidah J. E. dari Los Angeles, melaporkan penely@ng merujuk pada persepsi
guru terhadap kenakalan siswa, pandangan guru Axfrerika yang kurang

ditampilkan.

b. Kompetensi Writing dalam Pembelajaran Bahasa

Kompetensi writing terutama dalam pembelajaran bahasa Inggris
merupakan bagian yang sangat penting. Karena melgting, seseorang mampu
mengaktualisasikan gagasan dan hasil pikirnya kedateks atau tulisan.
Ditambah lagi, mahasiswa PGSD adalah calon-calaon gu masa yang akan

datang harus menguasai kompetensi ini.

3. Bahasa Inggrisdi PGSD

Pembelajaran bahasa Inggris di PGSD memiliki kesldrg terutama
dalam hal desain pembelajaranya, diantaranya yailiputi; hakikat belajar
bahasa Inggris, kompetensi komunikatif dalam peajdedn bahasa Inggris,
materi ajar dalam pembelajaran bahasa Inggris, ekapaban bahasa Inggris

untuk anak, kurikulum dan pendekatan sosiokultural.

a. Hakikat Pembelajaran Bahasa Inggris di PGSD

Sebenarnya belajar bahasa digunakan untuk memakaayang ada di
sekitarnya. Belajar bahasa dan memperolehnya kdvahasa memiliki fungsi
yang penting dalam hidup. Krashen dan Terrel (1293: membedakan antara
belajar bahasatd learn dan memperoleh bahas® (acquirg. Belajar bahasa
berarti belajar pola-pola atau grammar sehingg@esnbelajar mendapatkan
pengetahuan tentang bahasa, sedangkan memperoteleriaey membahas
penguasaan bahasa ketika bahasa itu dipakai uetidkrbunikasi dalam suasana
yang alami.

Lebih jauh, Krashen dan Terrel (1993: 30) mengatddehwa suatu proses
pengajaran bahasa yang menekankan pola-pola (qsagajaran formal) tidak

banyak membantu mengembangkan keterampilan berkkasin(berbicara)



dalam bahasa yang sedang dipelajari (bahasa taldeteka percaya bahwa

untuk meningkatkan kemampuan menggunakan bahaget,tpeserta didik tidak

seharusnya belajar dengan cara yang sama di sdkotafl. Pengetahuan tentang
bahasagramma) mungkin berguna untuk memonitor (mengontrol) memgaan
bahasa. Karena itu pengetahuan tersebut mempunygsif terbatas dalam
pembelajaran bahasa kedsadond language learnihgyaitu untuk memperbaiki
kesalahan baik lisan maupun tulis.

Untuk mendapatkan titik temu antara pembelajardrase Inggris formal
dan pemerolehan bahasa, Krashen dan Terrel (129338 menyarankan hal-hal
sebagai berikut:

a. Kegiatan pemahaman bahasa seharusnya diberikanlursebkegiatan
penggunaan bahasa. Misal, kegiatan menyimak ddoergebelum kegiatan
percakapan, kegiatan membaca diberikan sebelumatkegimenulis dan
sebagainya. Artinya, kegiatan perolehan bahasapakan konsep dasar untuk
meningkatkan kecakapan menggunakan bahasa. Impifkasl) guru harus
menggunakan bahasa target, walaupun menggunakankbgang sangat
sederhana, 2) harus ada topik yang menarik yangtddigunakan sebagai
fokus kegiatan 3) guru diharapkan selalu berusamtakumembuat siswa
mengerti apa yang diucapkannya.

b. Kegiatan menggunakan bahasa seharusnya dilaksarndd&lam beberapa
tahapan, misalnya: 1) menjawab pertanyaan dengspomenon-verbal; 2)
menjawab pertanyaan dengan menggunakan satu ke$a 1o, herg 3)
menjawab pertanyaan dengan menggabungkan duagddata ¢n the table,
not me; 4) menjawab pertanyaan dengan mengunakan fk&bargé are you
from? Indonesia); 5) menjawab pertanyaan dengan meaggaonkalimat
tunggal; 6) menjawab pertanyaan dengan menggunk&hmat majemuk.
Pada tahapan awal, ketepatan menggunakan grantalaibgitu penting, asal
inti dari komunikasi itu tidak hilang, atau bisgahami.

c. Silabus seharusnya dibuat berdasarkan tema, btrkeatus kalimat. Sebaiknya
dicari tema-tema yang erat berhubungan denganumggn. Grammar dapat



difungsikan untuk menyusun ujaran atau kalimat yaeghubungan dengan
tema.

d. Kegiatan proses belajar mengajar seharusnya dibeaarik, dan suasananya
kondusif. Siswa diminta untuk bereksperimen menggan bahasa target
dalam suasana yang menyenangkan sehingga merekadngekspresikan ide
dan perasaannya.

Masih dalam hubungannya dengan perkembangan bakgsstin (2004)
mengetengahkan apa yang disebut scaffolding tattaff@ding talk ialah
"omongan guru" yang digunakan untuk melakukan kegiai kelas, mulai dari
membuka pelajaran, menyampaikan materi, sampai tongmelajaran. Apabila
semua ini delakukan dengan menggunakan bahasaisinggscaya akan
membantu siswa dalam beberapa hal sebagaia berikut.

Tabel 3. Kegiatan Guru dalam Scaffolding talk.
Guru dapat melakukan .... Dengan cara ....
Menunjukkan apa yang relevan Memberi saran
Memuji yang perlu dipuji
Memfokuskan kegiatan
Menggunakan  strategi  yandMendorong adanya latihan

berguna Membuat pengaturan jelas dan eksplisit
Mengingat seluruh tugas daMeingatkan
tujuannya Memberi model

Memberi kegiatan menyeluruh dan
abgian-bagian kegiatannya
(Diambil dari Agustin, 2004)

Wood (1998: 135-150) berpendapat bahwa kegiatarajdvelyang
melibatkan interaksi dengan orang lain akan menbaistva memahami aspek
bahasa. Pemberian latihan yang diulang-ulang mkampanetode yang efekiif
untuk memancing pemahaman. Jika pembelajaran btdrged dilakukan dengan
cara ini, hasilnya akan sangat menggembirakan.

Penelitian ini mencoba memadukan antara pemeroledhasa Inggris
dengan belajar bahasa Inggris. Pemerolehan di dimaksudkan agar
pembelajaran bahasa Inggris menjadi lebih mudalkeh darena itu, dengan
menyiasati pengajaran dan pembelajaran bahasaidniggrbasis sosiokultural

menjadikan pembelajaran dan pengajaran bahasaidrdgpat dipelajari dengan
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menyenangkan. Artinya, pembelajaran bahasa Inggeisempatkan diri sebagai
media komunikasi sosiokultural dengan paranatanadalnggris.

b. Communicative Competence dalam Pembelajaran Bshinggris di PGSD

Communicative Competenogerupakan kompetensi pembelajaran bahasa
Inggris yang mutlak diperlukan, dari tingkat yaradipg rendah (SD) sampai yang
paling tinggi (perguruan tinggi) yang tentunya damgpenekanan yang berbeda.
Communicative Competenceiga sudah menjadi target pembelajaran sejak
periode pendekatan komunikatifofnmunicative approaghpada tahun 1994
hingga tahun 2004Competence Based Curriculirdan 2006 (KTSP) dimana
pembelajaran bahasa dimulai dari teori bahasa aeladaf komunikasi. Dalam
kurikulum 1994, ¢ommunicative approaghtujuan pembelajaran bahasa Inggris
di Indonesia ialah meningkatkan kompetensi komuiiikBerawal dari Richard
dan Rodgers (1996: 69) mengutip apa yang dikatalgmes sebagai "
kompetensi komunikatif' yang berbeda dari pengertikompetensi” yang
dikemukakan oleh ChomskyCommunicative approachatau pendekatan
komunikatif atau pembelajaran bahasa komunikat#iadd nama yang diberikan
pada seperangkat cara yang tidak hanya menguji &emtpek apa yang perlu
diajarkan dalam pembelajaran bahasa, tapi jugauswggiran penekanan
(emphasisdalam pembelajaran.

KonsepCommunicative Competenpertama kali dikemukakan oleh Dell
Hymes dalam makalahnya berjud@ri Comunicative Competericeleori ini
sebagai reaksi kompetensi kebahasaan Chomsky, wésig Dell Hymes
dipandang terlalu sempit, hanya menyangkut aspeknaika. Dell Hymes
mengemukakan bahwa penggunaan bahasa meliputahghhg lebih sekadar
mengetahui penyusunan kalimat yang benar secanmatkal. Ada banyak faktor
lain dalam komunikasi yang menentukan aktualis@sngkaian bahasa secara
umum disebut kontek€ommunicative Competenoeerupakan kemampuan yang
diharapkan oleh pembelajar untuk menyampaikan dasnafsirkan serta
mengartikan makna dalam interaksi berbahasa sdsngan konteksnya.
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c. Desain Pembelajaran Bahasa Inggris di PGSD

Desain pembelajaran bahasa Inggris di PGSD menchkbprapa hal,
diantaranya yaitu: tujuan, kompetensi dan task y@agis dikuasai, metodologi
atau strategi pembelajaran, dan evaluasi pembataj@emua aspek pembelajaran
tersebut tentunya di desain berdasarkan need @algs kajian teori terkini
untuk mengasah kempat keterampilan berbahasawattog, reading, speaking,

dan listening.

d. Desain Pembelajaran Writing Berbasis Sosiokulalir

Pembelajaran bahasa Inggris diharapkan mampu masitian peserta
didik yang memiliki kesadaran tentang hakikat damtmgnya bahasa Inggris
untuk meningkatkan daya saing bangsa dalam masytagibbal (Diknas 2006:
403). Dapat diartikan disini, bahwa mahasiswa penlengakomodasi segala
sesuatu yang terjadi di lingkungan mereka. Untukdiperlukan materi yang
memberi peluang bagi guru untuk mengembangkan musdaiokultural yang
terjadi di sekitar proses pembelajaran bahasa ikggrberlangsung.

Kurikulum yang komunikatif, disari dari tiga rangang berbeda, yakni;
pandangan mengenai sifat alami bahasa yang ditid@i sudut pandang
sosiokultural, pandangan pembelajaran bahasa yasrpadis kognisi dan
pendekatan humanistic dalam pembelajaran. Teordgran yang menyangkut

tujuan dari pembelajaran komunikatif dapat dilidadiagram sbb.

Sociocultural
views on the
nature of Langu-
age

Cognitively baseq
views on the natukre
of lang. learning

Idealized
communicative
curriculum

Humanistic views ol
education
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Gambar 2. An Idealized Communicative Curriculurd #re Theoretical
Views which Influence it (Dubin dan Olshtain, 19%B).
e. Muatan Sosiokultural dalam Pembelajaran Bahasaggris.

Kebudayaan adalah perhubungan yang mana di dalamagasia hidup,
berpikir, merasakan, dan berhubungan dengan omng Kebudayaan sebagai
sebuah "blue print" atau "cetak biru" yang menunpemilaku manusia dalam
sebuah masyarakat. Kebudayaan mengatur tingkah #&sdgeorang dalam
kelompok, membuat seseorang sensitif terhadap sstadlan membantunya
mengetahui apa yang diharapkan orang lain terhddagya dan apa yang akan
terjadi jika tidak memenuhi harapan-harapan merédebudayaan membantu
seseorang untuk mengetahui seberapa jauh diringat deerperan sebagai
individu dan apa tanggung jawab dirinya terhadaprkpok. Dengan demikian
jelas bahwa kebudayaan, sebagai seperangkat peydalg mendarah daging dan
mode dari persepsi, menjadi sangat penting dalammpekjari bahasa kedua.
Bahasa adalah bagaian dari kebudayaan, dan sekbalddyaan adalah bagian
dari sebuah bahasa. Kedua hal ini berjalin dengamitr sehingga seseorang lidak
dapat memisahkan keduanya tanpa kehilangan arti kddoudayaan maupun
bahasa tersebut. Untuk itu, di dalam mempelajdnaba kedua seseorang harus
menyertakan pula budaya yang dimiliki oleh bahashuk.

Kajian tentang bahasa dalam hal ini ditujukan padbtansi bahasanya
atau dengan kata lain mengkaji bahasa dari sududaog fungsi merupakan.
hakikat pendekatan fungsional. Dimana materi agdraba Inggris dikembangkan
dengan pendekatan fungsional yang menitikberatkada pgCommunicative
Competencéalam konteks social-budagaciocultural

Dari pembahasan penelitian-penelitian terdahuluadalketahui betapa
pentingnya menyertakan faktor sosiokultural dalaamipelajaran bahasa asing,
sebab telah terbukti bahwa faktor tersebut akan peeagaruhi hasil pembelajaran
bahasa Inggris. Oleh karena itu penelitian tentawoglel pengembangan model
bahasa Inggris yang berwawasan sosiokultural sgagding untuk dilaksanakan.
Relevansi penelitian ini dengan kajian terdahulalad bahwa pengembangan

model dalam pembelajaran tidak cukup hanya mekbhtutuhan sebagai tujuan
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pencapaiannya, tapi juga harus melihat seberaga f@ktor sosiokultural itu
berperan dalam kehidupan mereka sehari-hari.
4. RoadmapPenelitian

Mata Kuliah Bahasa

Teaching Based Research Pembelajaran Inovatif Berbasis Riset
TOINPUT v PROSES | OUTPUT !
| Dosen | Kompetensi | | KEMAMPUAN DOSEN: |, ——
' . > Dosen —— - Mengelola pembelajaran | embelaja
( 1. Communica- : ! secara efektif , | ran
1 tive ! ! - Mengembangkan desain |, | Writing di
| Competence ! ! pembelajaramvriting ' | PGSD
| in ELT ' ' berbasisociocultural | yang
i i E '1| Sesuai
| 2. Sociocultural : : KOMPETENSI .| dengan
. — . MAHASISWA : | | Needs
' +—»| Mahasiswg—>» PBM —» - Berbahasa Inggris | .
| | | o i 'l teori ELT,
' ' ' secara komunikatif '
1 1 1 : dan
! ! ! A ' | Berbasis
| ! Model Sosiocultural ' | Sociocultu
| | Based Narrativgpada i ral
! »  Desain [+»| KompetensWriting :

Gambar 3. Kerangk@oadmapPengembangan Model
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BAB |11
METODE PENELITIAN

1. Pendekatan Pendlitian

Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitiannya|ifiem ini dirancang
dalam bentuk penelitian pengembangRegsearch and Developmestau R &
D), yaitu suatu penelitian yang dilakukan dengamaim menghasilkan sebuah
model, baik dalam bentuk perangkat keras (dtardware) maupun perangkat
lunak Goftwarg. Dalam penelitian ini, model yang dihasilkan attatbahan ajar
muatan lokal bahasa Inggris SD yang berwawasaocultural-based model”.
Pengembangan bahan ajar tersebut dimaksudkan umhgningkatkan
pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar yamgplvasarSocioculturaldan
Character Building

Proses penelitian pengembangan ini ditempuh meldldi langkah
sebagaimana yang dikemukakan oleh Borg dan Gali3(1975-776), yakni (1)
mengumpulkan informasi dan melakukan penelitian lay@search and
information collecting)(2) perencanaarplanning), (3) mengembangkan format
atau modeldeveloping preliminary form of produc{}t) mempersiapkan uji coba
tes di lapanganpteliminary field testing),(5) melakukan revisi terhadap tes
berdasarkan hasil uji coba di lapangaraip product revision),6) melakukan tes
di lapangan rpain field testing),(7) melakukan revisi setelah mendapatkan
masukan dari tes dilapangaspérational product revision)8) melakukan tes uiji
coba model atau tes pembelajarapefational field testing)9) melakukan revisi
terakhir €inal product revisiol (10) menyampaikan laporan penelitian
(domination and implementationpesain penelitian yang telah dikemukakan
tersebut kemudian dikelompokkan kedalam tiga taliaiy (1) tahap eksplorasi,
(2) tahap pengembangan draft, (2) ujicoba model,(drntahap validasi model.

2. Tahap Eksplorasi
a. Subjek
Pada tahapan ini, yang menjadi subjek yaitu dos@nnsihasiswa PGSD.

Jenis kegiatannya berbentuk studi eksploratif ydimgaksudkan secara umum
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bertujuan untuk memotret model bahasa inggris kerda teori terkini, dan
kebutuhan.
b. Sumber Data

Data yang digunakan dalam tahapan ini melipujidéta analisis terhadap
desain perkuliahan bahasa inggris terdahulu, (& wawancara berupa data need
analysis baik dari dosen maupun mahasiswa, (3) pasilaian produk dari ahli,
termasuk saran atau masukan, (4) data angket beegpan dari dosen dan
mahasiswa, (5) data prestasi belajar mahasiswandatanbelajaran writing mata
kuliah Bahasa Inggris.

Penelitian dilakukan di PGSD melalui instrument \@awsara, penilaian
ahli, angket, dan tes writing. Wawancara digunakatuk merekam informasi
dari jawaban responden. Pertanyaan wawancara beeguzh analisis kebutuhan
guru terkait desain pembelajaran writing. Penilgpasduk oleh ahli dimaksudkan
untuk mengetahui apakan produk yang dikembangkamemehi criteria layak
atau tidak melalui lembar penilaian produk. Sedangkngket dilaksanakan untuk
mendapatkan respon dosen dan mahasiswa atas @jiproduk dalam proses
pembelajaran yang meliputi aspek kepraktisan implgasinya, peran guru,
peran mahasiswa, dan interaksi yang terjadi aadi@gan dan mahasiswa.

c. Model Analisis

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakamalisis
Deskriptif Interaktif Menurut Milles & Huberman (dalam Rohidl,992:100),
analisis interaktif ini merupakan analisis data ahelempat komponen analisis
yang meliputi reduksi data, sajian data, penarikanpulan, dan verivikasi.
Keempat komponen itu dilakukan secara simultan.

Berikut ini dipaparkan alur kerja analisis datad®lodeskriptif interaktif
Milles & Huberman,

v

—» Pengumpulan Data Penyajian Data

A
1\ \ 4
Verivikasi Simpulan
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Gambar 5. Alur Kerja Analisis Deskriptif Interaktifeh Milles dan Huberman
(dalam terjemahan Rohidi, 1992: 100)

d. Waktu
Tahap ekspolrasi ini berlangsung selama kuranin [2bbulan, yaitu
bulan Mei-Juni 2013. Kegiatan dalam penelitiandimujudkan dengan persiapan,

meliputi penyusunan instrument penelitian dan pertglan dataeed analysis

3. Pengembangan Draf Produk
a. Bentuk Pengembangan

Tahap pengembangan draf ini berbentegkearch of best practicegaitu
penelitian yang dilakukan untuk memperoleh moddlas diantara model-model
yang telah ada. Dalam tahap ini model yang dihamapladalah Model
Sosiocultural Based Narrativpada Kompetensiriting Mata Kuliah Bahasa
Inggris di PGSD.
b. Sumber Data

Sumber data dari tahap ini adalah buku-buku liteea berbasis teori
terkini tentangsociocultural and ganre based writin§elain itu sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari anglan hasil wawancara dengan
mahasiswa. Keperluan data ini dimaksudkan untukgerabangkan prototype
modelsosiocultural based narrativeada kompetensiriting mata kuliah bahasa
inggris di PGSD.
c. Prosedur

Untuk memperolen model yang diharapkan, peneliéngembangkan
draft (bakal model) yang langkahnya adalah seldasydiut:
1) Mengumpulkan beberapa buku-buku literature berbeesis terkini tentang

sociocultural and ganre based writing.
2) Mengkaji materi-materi tersebut dengan cara memgititkasi melaluineed
analysis

3) Menyusun draft model
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4) Mereview dan merevisi draft model atas dasar pamildan saran ahli. Review
dilakukan dengan teknifocus group discussiodiantara peneliti dan praktisi
pembelajaran bahasa inggris. Review difokuskan sadestansi materi dan
bentuk.

d. Waktu

Tahap kedua ini berlangsung selama kurang lebidul@n, yaitu bulan

Juli-Agustus 2013. Kegiatan dalam penelitian inwgudkan dalam bentuk

pengembangan draft/prototype modsbsiocultural based narrativepada

kompetenswriting mata kuliah bahasa inggris di PGSD.

4. Uji Modd 1
a. Pendekatan Digunakan

Model yang dihasilkan pada tahap ini yaitu mosesiocultural based
narrative pada kompetensivriting mata kuliah bahasa inggris di PGSD yang
dibagi menjadi empat tahap strategi pembelajarakniyBuilding Knowledge of
The Field, Modelling of Text, Joint Construction déxt, dan Independent
Construction of Text.Sesuai dengan porsi masing-masing tahap strategi
pembelajaran, penyajian materi yang berfungsi ssbaginforcement atau
penguatan dari tahapan pembelajaran. Pendekatag glagunakan adalah
deskriptif evaluatif yang berarti setiap aktivitasn bagian model tersebut
dideskripsikan dengan jelas kemudian dievaluasi dgkurangan dan
kelebihannya.
b. Sumber Data

Sumber data diperoleh dari dosen bahasa Inggnsmdehasiswa PGSD.
Dalam tahap ini, dosen dan mahasiswa akan dimmttgkumemberikan pendapat
atau catatan mengenai model yang dikembangkan. Ddbamasi tersebut
mengacu pada kebutuhan profesi pada masa yanglatarg dan teori terkini.
c. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada tahap ini menggunakan tekoskervasi dan

angket. Melalui teknik observasi ini diperolah détekait proses pembelajaran
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waktu uji coba, dan melalui angket ini, dosen dahasiswa dapat memberikan
respon atau komentar terhadap model yang diujikaba
d. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada peaelitii adalah deskriptif
evaluative. Artinya data-data yang berupa komeatau masukan dari para
responden kemudian dievaluasi dengan teknik triasguHarapannya model
yang diproduksi mampu memenuhi kebutuhan dan sdsuagian teori terkini.
d. Waktu Uji Coba |

Uji coba tahap ke satu ini berlangsung selamarigutebih 1 bulan, yaitu
bulan September 2013. Kegiatan dalam penelitiamimujudkan dalam bentuk

uji coba terbatas pada satu kelas terhadap dw@tfitype model.

5. Uji Model 11

Uji coba tahap Il dilaksanakan dengan terlebinutlamerivisi draft sesuai
temuan hasil ujicoba ke | termasuk masukan dan ktanahli. Uji coba ke Il ini
dilakukan dengan cara uji coba luas yaitu diujiac@ada semua kelas dimana
bahasa Inggris itu diajarkan. Uji coba dengan Wbgcokelas secara luas
dimaksudkan untuk mengetahui efektivitas model. ¢djba tahap ke dua ini

berlangsung selama kurang lebih 1 bulan, yaiturbGlktober 2013.

D. JADWAL PELAKSANAAN
Penelitian pengembangan ini dilaksanakan sesuogas®ar chartdi

bawabh ini:

Jadwal Kegiatan Penelitian Ketera ngan

No| Jenis Kegiatan Tahun2013

Mei | Jun| Jul |Agu [Sef Okt Nop Des

1 Pengajuan usulan

2 Pra Penelitian

3 Penelitian
Lapangan

4 Analisis data

4 Penyusunan
Laporan
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DA PEMBAHASAN

Penelitian mengenai pengembangan maasiocultural based narrative
pada kompetensariting mata kuliah bahasa Inggris di PGSD merupakan suatu
penelitian yang menghasilkan modalosiocultural based narrativepada
kompetensiwriting mata kuliah bahasa Inggris yang layak digunakarandal
proses pembelajaran bahasa Inggris di PGSD. Modakerm tersebut
dikembangkan dengan mengacu pada kebutuhan g gegmbelajaran bahasa
Inggris sebagai mata kuliah program SI PGSD. Médehpetenswriting mata
kuliah bahasa Inggris lama yang telah digunakamatisis. Kelebihan dan
kelemahan yang ditemukan digunakann sebagai dadargengembangan model
yang dirancang. Meskipun demikian, pengembangan emdedrsebut juga
didasarkan pula pada teori-teori yang relevan.

Upaya yang dilakukan tersebut memberikan gambaraahwé
pengembangan model dirancang berdasarkan kebuguiamian landasan teoritis
sehingga memberiikan peluang yang lebih komrehelags#fim menciptakan model
yang berkualitas dan berdaya guna dalam pembeilapaiaasa Inggris di PGSD.
Rancang modebkosiocultural based narrativpada kompetensivriting mata
kuliah bahasa Inggris yang dikembangkan ini disugalam tiga tahap, yakni (1)
tahap eksplorasi, (2) tahap pengembangan protadigre,(3) tahap ujicoba dan
validasi model. Tahap-tahap tersebut lebih lanjp@parkan pada bagian berikut.

4.1 Model Pembelajaran Narrative Writing yang Sudah Digunakan

Masalah penting yang sering dihadapi dalam kegia¢ambelajaran adalah
memilih atau menentukan model pembelajaran yangt tegalam rangka
membantu mahasiswa mencapai kompetensi. Hal iebdiskan oleh kenyataan
bahwa dalam kurikulum atau silabus, materi peatan hanya dituliskan secara
garis besar dalam bentuk kompetensi. Tugas dosataladmenjabarkan
kompetensi tersebut skenario perkuliahan yang Emglan bermaknaSelain itu,

bagaimana cara memanfaatkan materi ajar juga meaopaebuah masalah.
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Pemanfaatan yang dimaksud adalah bagaimana cagajad@nnya ditinjau dari
pihak dan peran dosen, dan cara mempelajarinyajaditidari pihak dan peran
mahasiswa.

Berkenaan dengan penentuan skenario perkuliaharsughya pada
kompetensi writing di atas, secara umum masalahakBod meliputi cara
penentuan jenis materi, kedalaman, ruang lingkuptao penyajian, perlakuan
(treatment) terhadap materi perkuliahan, dsb. Masalah lainlaadanemilih
sumber dari mana materi ajar itu didapatkan/dikergkan. Ada kecenderungan
sumber materi dititikberatkan pada buku cetak sBjadahal banyak sumber
materi ajar selain buku yang dapat digunakan. Narkarena keterbatasan
fasilitas di kampus, guru jarang bisa menggunakaat &abar, majalah, dan VCD
interaktif, bahkan aspek sosiokultural yang tentudgpat memperkaya khasanah
mahasiswa dalam mengembangkan keterampaarative writingnya.

Selain itu, termasuk masalah yang sering dihada&pkemaan dengan
pengembangan model pembelajaran dimana dosen mkarberateri/bahan ajar
terlalu luas atau terlalu sedikit, terlalu mendalatau terlalu dangkal, urutan
penyajian yang tidak tepat, dan jenis materi ajangytidak sesuai dengan
kompetensi yang ingin dicapai oleh mahasiswa. Ak¥m hasil dari
pembelajaran yang dilakukan menjadi kurang maksimalbasnya dalam
pembelajaran mahasiswa mengalami kesulitan dalamgitgi pembelajaran.
Bisa juga mahasiswa merasa patah semangat dalagikeepembelajaran yang
dikemas dengan seakan-akan menjadi pembelajargnmanyulitkan dan tidak
menyenangkan, sesuai dengan konsep pelaksanaaelpgrdan bahasa Inggris
secargoyful and meaningful learnin(Richard 2002).

Di sisi lain perlu disadari pula bahwa pengembangambelajaran yang
berlandaskan pada penguasaan standar kompetensusdte pada kebutuhan
mahasiswa, dan berpihak pada kebutuhan daerah ph&asi terhadap metode
pengembangan materi ajar yang digunakan sebagdiesumelajar dan pemandu
kegiatan mahasiswa, baik di kelas maupun di ludaskePentingnya desain
pembelajaran yang diwujudkan dalam bentuk scermerbelajaran yang salah

satunya adalah pembelajaran writing berbasis sokiokl diharapkan mampu
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memainkan peran utama dalam pembelajaran bah&sdadipada semua jenjang

pendidikan, khususnya bagi mahasiswa PGSD sebatym guru SD di masa

yang akan datang (Lamie 1999: 1).

Melalui wawancara, pada tahap need analysis dgleikdterangan bahwa
desain materi pembelajaran writing yang telah dik@ngkan oleh dosen selama
ini masih berupa materi pembelajaran yang berpdadial. Padahal pembelajaran
bahasa yang paling efektif, untuk saat ini, adgkmbelajaran dengan pendeatan
integratif. Menurut hasil penelitian Beane (1997@nunjukkan adanya sejumlah
faktor pemicu mengemukakan gagasan integrasi.

a. Tumbuhnya dukungan terhadap penataan kurikulum yagldpatkan aplikasi
pengetahuan daripada hanya sekedar hapalan ataulaku

b. Minat terhadap gagasan baru tentang cara kerjadati@mn belajar. Menurut
riset, otak memproses informasi melalui pola dabulgan dengan suatu
penekanan pada koherensi daripada fragmentasi.aDemhgmikian, semakin
utuh pengetahuan, semakin kompatibel dengan otak,kdn lebih diakses
dalam belajar.

c. Pemeliharaan minat yang serius terhadap gagasadidpem progresif.
Termasuk kelompok ini adalah para pembelaole learning;, sepertiwhole
language pengajaran unit, kurikulum termatik, serta metgdeg berpusat
pada problem dan projek.

Sementara itu, hasil kajian Fogarty (1991), Gavetik. (2000), serta
Charbonneau dan Reider (1995) mengungkapkan bahweuimya pemikiran
tentang pendekatan integratif dipicu oleh sejumpehnsoalan pendidikan yang
perlu segera diatasi.

a. Kegiatan pendidikan harus bersifat otentik, yalatkait dengan tugas-tugas
dalam kehidupan nyata, bukan semata-mata untukteegpersekolahan.

b. Kegiatan pendidikan harusermakna yaitu pengetahuan atau informasi yang
dipelajari siswa disajikan dalam sebuah konteksktisolatif.

c. Pemecahan persoalan kehidupan nyata hanya dap&tldih dengan baik
melalui penugasan pengetahuan yang komprehenslindas disiplin.
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d. Kegiatan pendidikan harus efisien dengan menawatkga cakup kurikulum
yang lebih luas.

e. Layanan pendidikan diperuntukkan bagi kepentingasepa didik. Oleh
karena itu, penyediaan kegiatan pendidikan harusrieatasi pada kebutuhan
siswa.

Bangkitnya  perhatian orang terhadap pendekatan gratig
menyemarakkan pelabelan pendekatan tersebut dempgaistiahan yang
beraneka. Pada tahun 1990-an hingga sekaranghisging digunakan dan
dikaitkan dengan integrasi di antaranyhematic unitoleh Betty Shoemaker
(1991); integrated dayinterdisciplinary, dan multidisciplinary yang sebenarnya
berbasis mata pelajaran atawubject-basedleh Jacob, (1989), Fogarty (1991),
dan Krogh (1990). Mereka beranggapan bahwa kohkselulum integrasi
secara historis merupakan representasi tansdisclipinary, supradisclipinary
dan whole-languageapproach yang memadukan pembelajaran bahasa dengn
berbagai disiplin lain (Pearson, 1989; Hiebert &Herr, 1990; Routmann, 1991,
Zemelman, Daniels, & Hyde, 1993).

Namun, apa pun istilah yang digunakan, Gavelek, €00) menyatakan
bahwa ketika diterapkan dalam kurikulum dan pemaeda bahasa, konsep
pendekatan integratif memiliki tiga tipe. Ketigpdiitu ialah sebagai berikut:

a. Tipe kurikulum keterampilan berbahasategratif, yang merujuk pada
perpaduan berbagai aspek dalam pelajaran bahasaskaa sebagai kesatuan
yang utuh dan bermakna.

b. Tipe kurikulum integratjf yang mengacu pada pengintegrasian pelajaran
bahasa melalui pengaitan atau pencampuran berlghgjpiin ilmu yang
dilakukan melalui keterampilan, konsep, dan sikapgysaling terhubung.

c. Tipe integrasi di dalam dan di luar sekolah, (int&pn in and out of school),
yang menunjuk pada penekanan kegiatan belajarsstotas konteks (seperti
rumah, sekolah, masyarakat, dan pekerjaan). Tigggriasi ini mengandung
pemaduan lintas proses berbahasa atau pelajaralatlsglang terjadi di dalam
dan di luar kelas sekolah itu sendiri.
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Pelbagai aktivitas belajar pada semua tipe intégeatsebut dihubungkan
oleh sebuah tema. Tema merupakan payung keterpatduapelbagai kegiatan
belajar sehingga satu sama lain memiliki keterkajtang erat. Sebagai sebuah
jembatan antar kegiaan belajar, tema dapat beragalah, kasus, wacana, karya
sastra, atau proyek. Penggunaan tema yang sanganjoledalam pendekatan
integratif ini mengakibatkan pendekatan ini kerapsebut juga sebagai
Pendekatan Tematik.

Secara singkat, ketiga tipe pendekatan integrdsitd®ahasa tersebut

dapat digambarkan sebagai berikut.

INTEGRASI PIKIRAN DAN PERBUATAN MELALUI BAHASA

Integrasi Keterampilan Kurikulum Integratif
Berbahasa 4/\
Fokus Inti= Fokus Inti= Interdisipliner Integrasi
bahasa teks literasi Kurikulum
v

Integrasi di dalam dan di luar sekolah

o O\

Lintas Lintas
Konteks Waktu

Gambar 6. Tipe-tipe Pendekatan I ntegratif

Berkaitan dengan hal tersebut pengembangan maggari yang telah
dikembangkan oleh dosen diwujudkan dalam bentuloglingsung, teks, tanya
jawab, membaca dan menirukareading and tensespraktik percakapan
langsung, perkenalan diri dan keluarga, percakaphari-hari, percakapan bebas,
menyanyi, presentasi, demonstrasi, menirukan ucgpan, membaca kalimat,
menyimak suara kaset yang sesuai dengan kemampumgnagla, membuat dan
melakukan percakapan dengan tema yang diajarkampberetugas siswa untuk

melakukan percakapan dari yang sederhana menuwakagran yang lebih rumit,
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introduction,greeting and parting, hobbies, telling time, gragtparting, games,
family, proffesion, order and request, memorizirgyvrvocalbularies, guessing,
the picture, daily activities, conversation, vocklmy learning, telling story,

mahasiswa berlatih percakapan-percakapan dan jangh sesama teman.

Lebih khusus pada materi untgkeaking dosen baru mengembangkan
materi ajar dalam hal bahan untuk tanya jawabodialan percakapan dengan
bahasa sederhana, dan audio visual sebagai comtcékppan bahas Inggris yang
baik, sertadriling pengucapan kosa kata bahasa Inggris yang benar, dan
menyanyi.

Materi yang dikembangkan untuk kompetemsading adalah dosen
membaca cerita mahasiswa menirukan, mencari kata-sait, menceritakan
kembali dengan kalimat sendiri, membaca buku-bugritac anak-anak, cerita
legenda, cerita lucu yang digemari anak, bacaaadmateks sederhana, cerita
bergambar, dan sebagainya.

Materi yang dikembangkan pengembangan kompetenising adalah
latihan menuliskan nama-nama benda di sekitar, @agmbuh, dan keluarga,
menulis kalimat sederhana, menulis paragraf, merodrita yang pernah dibaca
atau didengarkan dengan bahasa sendiri, membuatdar pengalamn pribadi,
dan sebagainya.

Sementara itu, materi ajar yang bersifat utuh daleemtuk buku
diwujudkan dengan pemanfaatan materi ajar yanghsdigablikasikan di pasaran
yang tentunya jauh dari aspek sosiokultural. Depambelajaran termasuk desain
materi ajar seharusnya disusun sendiiri oleh dgaeg tentunya memperhatikan
teori-teori terkini, input mahasiswa, dan aspekicddadtural mahasiswa. Untuk
itu, melalui pengembangan materi ajar khususnyaa gaampetensiNarrative
Writing yang berwawasan sosiokultural ini diharapkan peéapo@an writing
tentang narative mudah diserap dan dikuasai.

Dari kegiatan need analysis pada studi eksplodasetahui bahwa dosen
belum membuat atau merancang materi ajar pembahajariting yang berbasis
sosiokultural. Selain itu dosen juga sangat meniikan model pembelajaran
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writing yang berwawasan sosiokultural sehingga perzangan pembelajaran
dapat bermakna khususnya bagi mahasiswa.

Selain itu, dari hasil wawancara dengan mahasisge glidapatkan bahwa
respondemmenginkan desain pembelajaran writing yang dapaumang profesi
mereka nantinya yaitu sebagai guru kelas SekolaaiDdimana selain mereka
harus menguasai bahasa Inggris, mereka juga harampm mengajar
menggunakan bahasa Inggris atau mengajarkan bdhggas di kelasnya.
Mahasiswa berpendapat proses pembelajaran yanigeduta optimal dan masih
bersifat general English belum mencakup aspek koldival dan juga aspek
English for Elementary School Students.

Sehubungan dengan berbagai permasalahan dan kabuarkebut, perlu
disusun model pembelajaran writing yang mampu meikdoe inspirasi bagi
praktisi pembelajaran bahasa Inggris dalam meranosateri ajar. Dalam model
yang dikembangkan ini mencakup rambu-rambu dalammapéatan untuk
membantu dosen dalam mengimplementasikannya deéegan Selain itu model
yang dirancang juga memberikan konsep dan pringimilfhan kompetensi,
penentuan cakupan, urutan, dan langkah-langkah.

Di dalam mengembangkarsociocultural based writingini sangat
bergantung pada penggunaan beberapa pendekatamtdda pendekatan yang
digunakan dalam menyusun yaitu pendekatan kurikplendekatan kebahasan,
dan pendekatan pembelajar®@®ertama penyusunan materi ajar secara kurikuler
harus mengacu pada kurikulum yang. Latar belakamgkdum, tujuan, dan
keempat keterampilan berbahasa: pada ke 4 aspekakgtilan berbahasa yaitu
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis westar kebudayaan yang
diamanatkan dalam kurikulum hendaknya tercermiardainateri ajar, sehingga
tidak membingungkan dosen dalam penggunaannya.

Kedua, pendekatan kebahasan dalam penyusunan matermajagacu
kepada teori-teori bahasa yang mendasari dan metakangi PBM bahasa
Inggris di kelas, terutama yang berkenaan dengarukikasi dengan bahasa lisan
dan tertulis, yang berisi empat unsur keterampbanbahasa: mendengarkan,

berbicara, membaca, dan menulis, termasuk tatababadaya, serta sastra.
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Ketiga, pendekatan pembelajaran mengacu kepada teori{pstologi
dan perkembangan kejiwaan anak yang kemudian dikiemgan psikolinguistik,
yang terkait erat dengan pembelajaran bahasa geat neendukung keberhasilan
belajar. Dalam pendekatan ini disentuh beberapalatasdi antaranya: a) posisi
bahasa dalam struktur otak manusi; b) prinsip-pripsikologi yang berkenaan
dengan motivasi, kognisi, inteligensi dan emosipeerolehan bahasa ; dan d)
teori-teori pembelajaran dalam rangka meningkatkpencapaian hasil
pembelajaran bahasa. Ini disebabkan kepelikan danunktan proses

pembelajaran bahasa dalam otak dan sistem syarafsma

4.2 Diskrips Peta Kebutuhan Pembelajaran Bahasa Inggris

Pembicaraan tentang kebutuhan pembelajaran bahgsgasl di PGSD
tidak akan terlepas dari perkembangan kebijakafjdtem terkait pembelajaran
bahasa Inggris. Pembelajaran bahasa Inggris di P@&izakup 2 ranah yaitu: 1)
general English: bagaimana mahasiswa mampu menduasasa Inggris secara
aktif baik spoken maupun written untuk mahasiswasindiri, 2) English for
elementary school students: bagaimana mahasiswgmarangajar di kelas SD
menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa pengaméelajaran dan juga
bagaimana mahasiswa mampu mengajarkan materi bihggas di kelas SD
nantinya kalau mereka sudah menjadi guru kelas asamyang akan datang.
Mengenai kebijakan pada ranah yang ke 2 ini, b@lei®ekolah Dsar (SD)
melaksanakan pembelajaran bahasa Inggris sebagkk Mian juga sebagai
kegiatan ekstrakurikuler terutama setelah dibekakya kurikulum 2013.
Keragaman penentuan kebijakan tersebut diwujudkan Kebijakan yang
mengatur tentang tingkat kelas dimulainya pembelajdahasa Inggris, tahun
dimulainya pembelajaran bahasa Inggris, banyakayegelajaran bahasa Inggris,

Sebagai data pendukung, kebijakan Sekolah Dasagenanguru yang
mengajarkan mata pelajaran bahasa Inggris, dari E8ponden diperoleh
keterangan bahwa sebanyak 75,5 %, mata pelajahasdanggris diberikan oleh
guru bidang studi bahasa Inggris. Sedangkan seba2y®% mata pelajaran
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bahasa Inggris diberikan oleh guru kelas. Untukhlgdlasnya dapat dililhat pada
tabel berikut ini.

Tabel 1. Persentase guru yang mengajarkan bahggsidi SD

JenisGuru Per sentase Frekuensi
Guru Kelas 21,5% 44
Guru Bid Studi 75,5% 151
Total 97,0% 195

Dari tabel di atas, selain diampu oleh guru bidsiugli, pelajaran bahasa
Inggris di SD juga diberikan oleh guru kelas. Karetu, dapat dimaklumi bila
guru mendapat kesulitan dalam mengembangkan makéususnya yang
berhubungan dengan keadaan sosiokultural di sek#aBanyak jawaban dari
angket yang menyarankan dimasukkannya masalahkatisi@al, dari hal nama

tokoh, benda-benda, permainan, peristiwa budayaeiata-cerita rakyat, dll.

4.3 Pembelajaran Writing di PGSD

Penerapan kurikulum dalam praktik pembelajaran smlvaggris di PGSD
dilaksanakan secara mandiri oleh masing-masingishdidosen termasuk desain
dan metode pembelajaranya. Dari sisi isi atau comtateri terutama kompetensi
writing belum memasukkan aspek sosiokultural sefangroses pembelajaranya
masih bersifat umum dan kurang sesuai dengan Kedittnahasiswa. Umumnya
pembelajaran dilakukan secara klasikal dengan mavag@n metode dan langkah
pembelajaran yang konvensional yaitu dosen menantutopic kemudian
mahasiswa praktek writing. Dari hasil kajian litewre, pembelajaran writing
seharusnya menggunakan metode yang sesuai dengdtekiatik kompetensiya.
Salah satu metode yang sesuai yaitu menggunakeardirig cycles yag terdiri
dari: building knowledge of the field, modeling t&xt, joint construction, dan
independent construction. Dalam pengembangan peaptsh writing, dosen
belum memperhatikan teori terkini dalgemglish language teachingaitu teori
Communicative Competengang terdiri dari 4 kompetensi yang harus dikuasai
mahasiswa. Ke 4 kompetensi tersebut vyaigrammatical competence,
sociolinguistic, discourse competence, and strategmpetence.
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4.4 Desain Model Sosiocultural Based Narrative Writing

Pengidentifikasian kemampuan dosen dalam menyusaterimajar
memberikan masukan untuk menyusun model desain glajatan writing yang
berwawasan sosiokultural. Untuk itu, diperlukan guaan yang dapat digunakan
sebagai pedoman dalam penyusunan. Pedoman ini adidas pada teori
communicative competendalam ELT dan sosiokultural di mana pembelajaran
bahasa Inggris ini dilakukan.

Pengembangan model pembelajaran writing bahasaisnggrwawasan
sosiokultural dikembangkan dengan mempertimbanghacuan pengembangan
(dasar pemikiran), 2) isi materi, 3) organisasieriatt) pengembangan materi, 5)

penyajian, dan 6) evaluasi.

4.4.1 Acuan Pengembangan (Dasar Pemikiran)

Pengembangan desain pembelajaran writing bahasgridndi PGSD
hendaknya menggunakan acuan yang lengkap, yaitku(Kulum yang berlaku,
(2) teori-teori yang relevan, seperti teori perkldi dan pengajaran bahasa,
psikologi belajar, dan teori pengajaran sastra,kE&utuhan bahasa mahasiswa,
(4) buku-buku ataureferences yang menunjang pembelajaran, dan (5)
pengetahuan serta pengalaman dosen dalam merapeanmgelajaran bahasa
Inggris.

Kurikulum bahasa Inggris terutama writing harus oakup standar
kompetensi dan kompetensi dasar apa yang haruslikdindian dikuasai
mahasiswa beserta indikator hasil belajarnya. Kiuik itu memerlukan
penyempurnaan berdasarkan kekurangan-kekurangaaindéama, analisis
perkembangan kebutuhan dan tuntutan dan dariljeegiba di lapangan.

Selain teoriCommunicative Competendepri yang ke 2 yang digunakan
sebagai acuan adalah pendekatan fungsional. Seileggan pendekatan
fungsional yang digunakan dalam kurikulum pembedajdbahasa, pendekatan ini
memandang bahasa sebagai fenomena social denggrenibatkan penggunaan
bahasa berdasarkan konteks sosial. Konteks sesiehtu membutuhkan bentuk

atau pilihan linguistic yang mampu menjelaskan péargan dunia nyata di mana
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bahasa itu digunakan. Perbedaan konteks sosial otehian bentuk bahasa.
Pendekatan fungsional yang didasarkan pada lingufsingsional sistemik
menunjukkan bahwa bahasa dijelaskan dan menjelakkateks. Tidak ada
pembentukan bahasa tanpa konteks. Berbeda dengdekpaéan lain yang lebih
menekankan formalitas bentuk tanpa ada keterkd#agan konteks.

Suatu hal yang menjadi pertimbangan penting dalambglajaran bahasa
Inggris adalah peran pendekatan dalam penggunadrasdaberdasarkan
kebermaknaan. Kebermaknaan merupakan tujuan pegaraelaberdasarkan
pendekatan fungsional. Sejalan dengan pendekatagsinal ini pengetahuan
tentang konsep linguistic yang mendasari lahirnyebuah pendekatan
pembelajaran bahasa apa pun sangat penting. Spbodekatan akan mengalami
nasib ‘mati suri’ dan tidak berdaya untuk membelaa peserta didiknya untuk
memiliki keterampilan berbahasa apabila pendekatang diterapkan tidak
didukung oleh konsep teoritik.

Pembelajaran bahasa berdasarkan kompetensi barkaiteangan
pencapaian tujuan komunikasi sesuai dengan fungbiada dengan tidak
mengabaikan pemerolehan struktur dan kosa katadeRatan fungsional
merupakan pendekatan komunikatif yang dapat mengngsln merealisasikan
nilai ke dalam unsur kebahasan dalam konteks ba®ssai dengan fungsi-fungsi
bahasa. Kompetensi yang diperoleh dari pendekatarmerupakan realisasi
penggunaan bahasdarfguage use yang sesuai dengan situasi komunikastif
(communicative situatign

Bagi Halliday bahasa merupakan sistem maksgstém of meaning
Artinya, ketika orang menggunakan bahasa, tindddasem orang tersebut adalah
pengujaran makna. Dari sudut pandang ini, gramatiienjadi suatu kajian
bagaimana makna dibentuk melalui penggunaan kat&alanat (bentuk bahasa)
dan kemudian menanyakan bagaimana bentuk bahasajud&an makna-makna.
Dengan dasar pertimbangan inilah gramatika adathastic (berhubungan
dengan makna) dan fungsional (berhubungan dengayairbana bahasa
digunakan). Halliday (1994: xiv) dan Eggins (1924:menyebutkannya sebagai

pendekatan semantik fungsionfalnctional-semantigs
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Berdasarkan pandangan tersebut para ahli pengdjateasa mengadopsi
integrasi bentuk dan fungsi yang menitikberatkadgap@ajuan bagaimana bahasa
itu digunakan atau bagaimana orang melakukan sesoelalui bahasa (fungsi)
atau bagaimana makna disampaikan melalui bahasacffiiaro dan Brumfit,
1983: 12).

Dalam hal lain, fungsional yang disebut juga praggnadalam
penggunaan bahasa) merupakan kombinasi antara md&ngan kondisi
kebenaran (Gazdar, 1979: 2). Penggunaan bahasai skesigan kejadian yang
sebenarnya atau berdasarkan situasi dan kondisaliesa. Konsep fungsional
harus terkait dengan konsep pragmatik yang berlgdsudengan pengembangan
materi sesuai dengan yang dibutuhkama(ity), informasi yang diberikan relevan
(relevan), dan pemberian informasi jelas, tidak ambiguglsat, tersusun dengan
rapi (mannej (Mey, 2000: 72).

44.21s Materi

Pengembangan materi kompetensi khususnya writingnddi@ya
menggunakan rancangan yang jelas dengan memparhati&ndar kompetensi
dan aspek sosiokultural.

Standar kompetensi dasar diantaranya mahasiswa unétpmengenal
huruf @lphabeth; (2) mengenal angkaymbe}; dan (3) mengenal kata kongkrit,
seperti kata benda, dan kata tunjadyerh, misalnya di atas, di bawah, di
samping, ini, itu, di sini, dan di sana). Kata beeratau kosakatavgcabulary
yang berhubungan dengan warna, benda-benda dassldt buah-buahan, sayur-
sayuran, makanan, minuman, nama-nama anggota tabgota keluarga, dll.

Standar kompetensi lanjut adalah mahasiswa mammguasai empat
aspek keterampilan berbahasa Ingdesglish skill3, salah satunya yaituriting;
mampu mengidentifikasi dan mengungkapkan phras&d@mat dengan bahasa
Inggris dalam kehidupan sehari-hari, mampu menatiside-ide yang sesuai

dengan kehidupan atau sesuai dengan aspek sosrakw.
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4.3.3 Organisas Materi

Organisasi materi yang disajikan dalam pengembangaondel

Sociocultural Based Narrative Writindjsusun berdasarkan strategi pembelajaran

yang dikemukakan oleh Hammond, yakBuilding Knowledge of the Field,

Modelling of the Tex, Joint Construction, and Inelegpent ConstructiontNamun

demikian, masukan dari para ahli juga menjadi bagenting dalam penyusunan

ini. Pengorganisasian materi yang disajikan tersédipeiaskan di bawabh ini.

Building Knowledge of Field

Kegiatan ini meliputiecturing and discussingtau membahas tentang konsep
writing, aspek-aspek yang harus ada dalam karangaatif, topik dan
kerangka karangan naratif, dan gramatika karangaati Termasuk juga
membahawocabulary yang terkaitconjuctionssepertiand, then, after that,
finally dsb, serta unsur sosiokultural juga disisipka@apahi.

Modelling of Text

Pada tahap ini, dosen menyajikan contoh-contoh niara naratif yang
relevan dengan kehidupan sosiokulturalnya, di runt#n lingkungan
sekitarnya, mahasiswa mencermati seksama contdbfctersebut, kemudian
mempratekkannya pada tahap berikutnya. Pada tad@ayajmn contoh ini,
dosen dapat menunjukkan contoh-contoh teks karamgeaatif dan juga dosen
dapat menayangkan beberapa cerita narasi pendeldreg fiksi maupun non
fiksi dengan menggunakan media audio visual kenamaliersama mahasiswa
membahas isi cerita tersebut untuk dapat di tedakam teks karangan naratif
tulis.

Joint Construction of Text

Pada bagian ini, mahasiswa secara bersama-samakdlaikipok maupun
berpasangan, menyusun teks karangan naratif, laekad@spengetahuan yang
mereka dapat pada tah8pilding Knowledge of the Text dan Modelling of
Text

Independent Construction of Text

Pada tahap ini, mahasiswa diharapkan mampu menyeksikarangan naratif

sesuai dengan konsep dan langkah-langkah sepéaitn daebarapa contoh
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yang disajikan pada tahapan-tahapan sebelumnyaggieman pilihan
kosakata dan conjuctions diharapkan dapat dilakudamgan baik. Sangat
mungkin mahasiswa dapat melakukan pengembangagaristama dalam alur
cerita atau menulis hal-hal baru yang dapat menagerisi teks cerita naratif
tersebut dengan berbekal pengetahuan dari kealihggan sebelumnya.

» Sociocultural Reinforcement
Suatu hal yang lain yang mendasari kompetensi ngritharatif ini ialah
sosiocultural reinforcemensuatu aspek sosiokultural dalam isi cerita niarati
yang dapat memperkaya isi teks dan wawasan matessiaw tentunya ini
sangan relevan dengan kehidupan nyata mahasiswasesumi dengan
kebutuhan mahasiswa. Dengan kegiatan ini diharafdeiwa mahasiswa
akan senang dalam belajar, melakukan hal-hal sepembuka kamus untuk
memilih diksi/pilihan kosa kata yang sesuai, kerandmengenal berbagai
macam kosakata yang ada di sekitar sosiokulturaékae Ada beberapa hal
yang dilakukan dalam bahasa Indonesia, tapi tidattathm bahasa Inggris,
dan sebalikmya. Contoh: Greetings dalam bahasanési® adaSelamat
Malam sama dengaood Night padahal berbeda. Kebiasaan atau peristiwa
budaya di sekitar mahasiswa juga dapat memperkay@asan mahasiswa

dalam menyusun teks karangan naratif.

4.4.4 Pengembangan Materi Writing Narrative
Materi writing naratif yang berwawasan sosiokulty@ng dikembangkan
harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a. Nama, baik nama anak-anak, guru atau orang yangadieokoh di dalam
cerita, sebaiknya menggunakan nama yang lazim digun di mana
mahasiswa berasal.

b. Mengaitkan kegiatan sehari-hari di lingkungan kejaa sekolah, dan
masyarakat, seperti pengenalan benda-benda yangliaskkitar keluarga,
sekolah, dan masyarakat yang mencerminkan budagaaldadi mana
mahasiswa berasal.
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c. Memasukkan unsur-unsur sosiokultural setempat {atiatlat, kebiasaan).
Upaya-upaya untuk memasukkan budaya lokal terhgmdajaran bahasa
Inggris dapat dilakukan dengan menyusun kosa kethabis budaya lokal
seperti pakaian adat, rumah adat, obyek wisataamraguku bangsa,
menyebutkan upacara pernikahan, tata cara orangaphwajat dengan bahasa
Inggris, menyebutkan nama-nama benda yang adaitdisejenis tarian,
permainan tradisional, menceritakan adat istiadadagrah masing-masing,
dan peristiwa kebudayaan dari daerah di mana mdrekasal. Visualisasi
media kegiatan budaya dengan memberikan komenlamdaahasa Inggris.
Dengan demikian ada kedekatan emosional dan pengalgang dialami oleh
siswa terhadap materi-materi yang disampaikan dg@ambelajaran bahasa

Inggris di kelas.

4.4.5 Penyajian M ateri

Meskipun dalam organisasi materi disebutkan bahwdemini disusun
untuk mengembangkan kompetensi writing, namun dalanyajiannya bersifat
integrative, yaitu dapat dipadukan dengan kompetéaia, yaitu listening,
speaking,dan reading. Mengingat materi yang disajikan akan menjadi model,
maka hasil penelitian ini dipadukan dengan:

a. English Language Teaching (ELT), yang merujuk pada kerangka teori dasar
dan struktur pembelajaran bahasa Inggris sebadsshake dua dengan
memperhatikan teori-teori pembelajaran bahasa isiggitu Communicative
CompetencdanSystemic Functional Linguistics

b. Kompetensi. Kompetensi yang harus dikuasai mahasiswa mencakup
performative, functional, informational dan epistem(Wells, 1987).
Selanjutnya standar kompetensi ini berbasis soligkli dengan tujuan
mengembangkan kompetensi berkomunikasi dalam bemtdligan yang
berbasis keunggulan lokal dengan dilengkapi konmsételasar language
function dalam kehidupan sehari-hari di lingkundetuarga, kampus dan

masyarakat.
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c. Need Analysis, yang meliputi beberapa tahap yaitu; a) mengksgrdture
teori-teori terkait, b) menganalisis model terdahut) melakukan analisis
kebutuhan mahasiswa dan dosen, d) menentukan kengpefang dapat
diukur, ) mengidentifikasi jenis sumber belajamiihan media dan metode
belajar, f) menyusun produk mod&bciocultural Based Narrative Writing

d. Sosiokultural, model Sociocultural Based Narrative Writing ini
dikembangkan dengan mengangkat keunggulan, potel#si, kekayaan
sosiokultural yang dapat dikembangkan dalam sesgek tulisan naratif.

e. Pendekatan Pembelajaran — The Teaching and Lerniycle Approach
pendekatan pembelajaran sangat penting terutaraeng@mbelajaran bahasa
Inggris. Dalam model ini,4 Learning Cyclesdipilih karena memiliki
kecocokan dengan karakteristik kompetensi writinguk pengembangan
kompetensi literasi4 Learning Cyclesmencakup empat tahapan, yaif):
Building knowledge of Field b) Modelling of textJoint Construction of Text
dan d) Independent Construction of T@tammond).

4.4.6 Evaluas
Evaluasi merupakan salah satu unsur penting yangs rdimiliki dalam
setiap pemberian perlakukan pembelajaran. Tujuanagar setiap selesai
pembelajaran dosen dapat melakukan evaluasi gunagetadui kedalaman
pemahaman yang telah dipelajari. Berikut ini beparalternatif evaluasi yang
diberikan dalam pengembangan desain pembelajaraingvmaratif bahasa
Inggris berbasis sosiokultural.
a. Mode evaluasPeer Evaluation
Metode evaluasi yang banyak dipilih untuk salinghgesah pemahaman antar
mahasiswa dengan cara koreksi silang antar kelomatzki individu
mahasiswa.
b. Mode evaluasi Portofolio
Metode evaluasi dengan cara memberikan penugagau&eelompok atau
individu mahasiswa di akhir proses pembelajaranulunmembuat teks

karangan naratif baik pada saat pembelajaran dskaebupun take home task

35



kemudian dievaluasi oleh dosen dan disampaikandeepahasiswa kembali

sebagaprogress report

4.5 Penilaian dan Uji Coba Produk
Desain model yang telah dirancang pada tahap pianekebelumnya
kemudian diujicobakan dalam proses pembelajaraadaanggris sebagai mata
pelajaran. Sebelum dilakukan uji coba, terlebihudoiodel di nilai oleh ahli
melalui penilaian produk ahli atatExperts Judgemenuntuk mengetahui
kelayakan produk
Pada tahap validasi model atau experts judgememialun penilaian
produk oleh ahli diperoleh masukan untuk memperbagngembangan model
yang telah dikembangkan sebagai berikut:
1) Outcome dari setiap unit kompetensinya perlu ddibajn.
2) Pada bagian yang menyatakan perintah harus menggusatu kalimat untuk
setiap perintah yang ada.
3) Selain pemberian keterangan pada setiap gambardipakai, setia gambar
tersebut juga harus disebutkan sumbernya.
4) Setiap Task harus menonjolkan aspek sosiokultuaalny
5) Setiap contoh teks dan task writing harus mempigdrataspekEnglish for

Elementary Schookarena mahasiswa tersebut akan menjadi guru kBlas S

Kemudian setelah penilaian produk oleh ahli dardpkaelah dinyatakan
layak, maka kemudian dilakukan uji coba produkelak melalui pre-eksperimen
dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas modehlgajaran yang telah
dibuat. Berikut dapat dilihat tabel hasil pembeiafa bahasa Inggris yang
berwawasan sosiokultural yang diterapkan oleh dadsmmgan mengacu pada

materi ajar yang telah dirancang melalui peneliiian

36



Tabel 2.  Perbandingan Nilai Rata-Rata Hasil Ujicoba

Nilai Rata-Rata M ean Per Kelas
No Kelas Uji cobal | Uji coballl Uji coballll
PreT | Post | PreT | Post | PreT | Post
1 | Kelas B 73,43| 88,10 76,40 87.83 71,63 82,83
2 | Kelas D 79,51| 90,09 73,22 87,61 78,97 94,03
3 | Kelas F 78,95 94,03 73,28 87,88 79,60 9033

Tabel diatas menunjukkan bahwa pemerolehan nilaireda dari pre test
dan post test mengalami peningkatan. Pada uji taitep |, kelas B mengalami
peningkatan dari nilai rata-rata 73,43 menjadi 88lIntuk kelas D, peningkatan
nilai rata-rata yang diperoleh 76,40 menjadi 87,B8ningkatan nilai rata-rata
pada nilai rata-rata siswa kelas F diperoleh ndta-rata 71,63 menjadi 82,83.

Kondisi serupa juga dialami pada uji coba tahamlithana peningkatan
nilai rata-rata yang diperoleh kelas B sebesarl7éénjadi 90,09. Sementara itu,
nilai rata-rata kelas D yang diperoleh sebesarZ/&2njadi 78,97 dan kelas F
diperoleh nilai 78,97 menjadi 94,03. Hasil uji coka Il dengan menggunakan
model pembelajaran writing yang dikembangkan bendtas sosiokultural
menunjukkan adanya peningkatan niteéannya.

Hasil uji coba ke Il yang diterapkan di kelas jug@nunjukkan kondisi
yang sama, yakni peningkatan nilai rata-rata yapgrdleh secara klasikal. Pada
kelas B peningkatan nilai rata-rata diperoleh ¢ae test nilai 78,95. Pada post
test pemerolehan nilai rata-rata tersebut dapatingkst menjadi 94,05.
Peningkatan serupa juga sama dialami oleh kelagramdh nilai rata-rata kelas
mengalami peningkatan dari nilai rata-rata 73,28jatk 87,88. Sementara itu,
peningkatan nilai rata-rata dari kelas F juga mkmgapeningkatan dari nilai
rata-rata 79,60 menjadi 90,33.

Peningkatan dari masing-masing kelas dari tiapijapoba dapat dilihat
pada bagan di bawah ini.
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OKelas B
B Kelas D
OKelas F

Pre Test Post Test Pre Test Post Test Pre Test Post Test

Gambar 2. Peningkatan nilai rata-rata pre testpaahtest dalam uji coba

Dari hasil uji coba desain pada setiap tahap mekanj adanya
peningkatan keterampilan mahasiswa dalam menuliangan naratif. Dengan
demikian, nilai rata-rata yang diperoleh tersebapal dikatakan bahwa desain

pembelajaran writing yang dikembangkan layak daktéf

4.6 Pembahasan Pengembangan Produk dan Uji Coba

Diantara penilitian pada tahap | sampai tahapdhg/telah menunjukkan
peningkatan nilai rata-rata dari penggunaan degaig dikembangkan mendapat
respon yang positif dari dosen yang memberlakukesaid tersebut. Meskipun
demikian, dosen memberikan saran untuk memperbakdel yang telah
dikembangkan. Diantaranya, saran yang disampaikanyamgkut penerapan
kurikulum. Mereka menginginkan diksi atau pilihaosk kata yang digunakan
bersifat berjenjang, yaitu dimulai dari kata bew@a kata kerja sederhana yang
biasa digunakan dan dilihat dalam kehidupan malasisehari-hari, yang
kemudian secara bertahap dikembangkan ke arahlghimgkompleks.

Saran yang disampaikan juga menyangkut masalah dtemg.
Kompetensi yang harus dikuasai mahasiswa juga &t berjenjang juga dari
aspek kebahasaan dasar seperti mampu merigéead, words, phrases, clauses,
sentencesSelain itu juga ada pengelompokan kosa kata menpemig kata-nya
yaitu Nouns, Verbs, Adjectives, and Adverbs

Kompetensi dan jenis tasks dikembangkan berdasarlkespek
sosiokultural, kompetensi komunikatif, daBnglish for Elementary School
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StudentdMahasiswa diharapkan mampu menggunakan bahasaslisggara aktif
komunikatif dalam kegiatan sehari-hari mereka. Keiaw dapat mengidentifikasi
dan mengungkapkan keadaan lingkungan kedalam keusanvgritingnya.

Dalm desain ini juga dilengkapi dengan rambu-ramperangkat
pembelajaran untuk mendukung proses pembelajaraig yaeliputi silabus,
lesson plan, deskripsi kompetensi, media, metodabpiajaran, dan evaluasi
belajar yang dimanfaatkan sebagai acuan dan batpada proses belajar
mengajar. Perangkat tersebut berfungsi sebaganatalam proses pembelajaran
yang tujuannya untuk memonitor perkembangan dan gorgrol proses
pembelajaran yang ada, sehingga tujuan pembelajarzat dicapai dengan baik.

Konsepsi panduan tentanag desain pembelajaran kenspewriting
naratif yang berwawasan sosiokultural merupakantusumodel dasar yang
dikonstruksi secara mendalam dengan penekanan &dgederampilan berbahasa
Inggris siswa secara fungsional. Selain itu, madeljuga menekankan pada
pembelajaran budaya lokal melalui pengenalan bubaglaya yang ada di
sekitar.

Dari uraian tersebut dapat simpulkan bahwa pelajdrahasa Inggris
khususnya kompetensi writing yang berwawasan sokiotl diharapkan mampu
meningkatkan motivasi dan keaktifan mahasiswa dalzfajar. Selain itu,
diharapkan mampu meningkatkan kreativitas dan ibdtas dalam menguasi
kompetensi writing naratif dan sekaligus mampu neeafbudaya lokal yang ada
di sekitar.

4.7 Pembahasan Tentang Penyajian Materi
Penyajian mencakup alasan mengapa penyusun mateggunakagenis
huruf dan gambar tertenfwyaitu supaya supaya proses belajar mengajar shaha

dapat berjalan lancar dan tujuan akhir dari penpela tercapai.
4.7.1 Penentuan topik

Topik yang dikembangkan pada setiap karangan tadegihbaik dari teks

model mapun teks karangan mahasiswa harus mengandsar kreatif, menarik,
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dan meaningful. Sebagaimana disarankan oleh KrdhanTerrel, bahwa proses
pembelajaran seharusnya dibuat menarik, tidak lteflarmal, (termasuk alat
pembelajaran yang dipakai), harus mempunyai artifdagsi yang tepat. Topik
setiap karangan naratif dikembangkan dari aspebkladtiral atau potensi sosial
dan budaya yang ada seperti cerita rakya, legesida, kreasi budaya lokal

dimana mahasiswa berasal.

4.7.2 Gambar atau llustrasi

Gambar atau ilustrasebih dominanbaik yang sifatnya fiksi maupun non
fiksi berukuran lebih besar disesuaikan dengan tatang dan jumlah kata,
kalimat atau teks. Gambar dan ilustrasrsifat komunikatifuntuk mendukung
penjelasan kata, kalimat, atau teks. Gambar datralsi lebih banyak berwarna
agar lebih menarik perhatian. Penentuan gambarildatmasi mengakomodasi

nama, kebiasaan, peristiwa budaya, dan bahkama cakiyat, dll.

4.7.3 Karakteristik Kalimat

Setiap kalimat harus efektif dan bermakna. Hal ditnaksudkan agar
kalimat tersebut mudah dibaca, dicerna, dan difanamksudnya. Mulai dari pola
kalimat, jenis kalimat yaitu simple sentence, coomb sentence, dan complex

sentence.

4.7.4. Sociocultural Notes

Bahasa merupakan alat berkomunikasi vyaitu bagaimategpat
berkomunikasi dengan orang-orang di sekitarnymkan untuk diri sendiri.
Sehingga aspek sosiokultural tidak bisa dipisahtan unsure bahasa. Maka
perlu kiranya memahami aspek sosiokultral dimaraba itu digunakan. Sebagai
contoh sederhana: Tidak boleh mengatatmod noon(Selamat siang) dalam
bahasa Inggris, ta@ood Afternoorwalaupun dalam bahasa Indonesia ada. Tidak
boleh menerjemahkan Selamat sore menfado@ Eveningdan Selamat Malam
(Good Nighy. Untuk alasaneacher talk yaitu apa-apa yang diujarkan oleh dosen

selama mengajar, sebaiknya menggunakan ujaran \aagar, dengan
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pronunciation yang tepat. Ujaran itu dapat berupa pujian sederhaeperti,
That'’s fine! Great! That's very ggod! Etc

4.75Folk Tale

Sebagimana dijelaskan sebelumnya, bahwa salahhsaili dari needs
analysisialah kebutuhan untuk memasukkan unsur sosiolalltédapun salah
satu bentuk materi yang disarankan ialah ceritgataittaufolk tale Pemanfaatn
folk tale, legenda, atau cerita rakyat lokal dimamghasiswa berasal akan sangat
membantu mahasiswa dalam membuat karangan naggih& akan mampu
membawa emosional dan perasaan mahasiswa padansaatis. Selain itu
mahasiswa akan akan sangat terbantu dalam menggkamaalur cerita karena
mahasiswa sudah mengenal cerita tersebut. Sebagimhcsalah satu folk tale
yaitu Timun Mas.
Contoh:

Timun Emas

Once upon a time, There lived a husband and a wife. They were
married for years but they had no child yet. Everyday they prayed and
prayed for a child. One night, while they were praying, a giant passed
theoir house and heard the prayer “"Don’t worry farmers. I can give you a
child. But you must give me that child when she is 17. Said the giant.

The farmers were so happy and agreed to take the offer.

The giant gave them a unch of cucumber seeds. The farmers plated
them carefully. Then the seeds changed into plants. Not longer after that,
a big golden cumcumber grew from plant. After ripe, the farmers picked
and cut it. They were surprised to see a beautiful girl inside the cucumber.
They named her 7imun Emas.

Dalam kaitannya dengan folk tale, Moon (2003: 3ngasakan bahwa

konteks pembelajaran bahasa Inggris membutuhkaut iygng bervariasi, baik

tulisan yang dapat digunakan untuk berpikir, beritsi berimajinasi dsb.
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BABV
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan

Desain pembelajararsociocultural based narrativgpada kompetensi
writing yang dikembangkan ini layak dan efektif untuk mekatkan
kemampuan writing mahasiswa di PGSD. Desain ini jatgkan aspek
sociokultural atau nilai-nilai lokal daerah sebagansure penting dalam
mengembangkan kemampuan writing naratif mahasisiwiagga desain ini layak
dan efektif dan dapat dimanfaatkan dalam prosesbekjaran writing naratif
bagi mahasiswa PGSD.

Pengembangan desain ini dilakukan dengan mempentigklan: 1) acuan
pengembangan (dasar pemikiran), 2) isi materi, B)amsasi materi, 4)
pengembangan materi, 5) penyajian, dan 6) evaldasan yang digunakan yaitu
yaitu: 1) kurikulum yang berlaku, 2) teori-teori nga relevan, seperti teori
pendidikan dan pengajaran bahasa, psikologi beldgr teori pengajaran sastra,
3) buku-buku ataureferencesyang menunjang pembelajaran, 4) kebutuhan
mahasiswa dan dosen, dan 5) pengetahuan sertalgeagadosen dalam
merancang pembelajaran bahasa Inggris. Selainleggin pembelajaran writing
ini menggunakan metode pembelajaran 4 learningesyghng terdiri dari: 1)
building knowledge of the field, 2) modeling of te8) joint construction, dan 4)
independent construction.

Pengembangan pembelajaran writing ini juga mempikemaaspek teori
terkini dalam ELT vyaitu teoriCommunicative Competengang terdiri dari 4
kompetensi yang harus dikuasai mahasiswa. Ke 4 &tempi tersebut yaitu:
grammatical competence, sociolinguistic, discoucsepetence, and strategic
competencedan teori Systemic Functional Linguistics. Selain ituganisasi
materi/kompetensi dalam desain ini juga memasukkesur-unsur sosiokultural

setempat (adat-istiadat kebiasaan).
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5.2 Rekomendasi

Desain pembelajaran writing dalam penelitian inhadapkan dapat
memberikan kerangka acuan dosen dan mahasiswa galatvelajaran writing di
PGSD. Pembelajaran writing harus mengedepankan raeinkreativitas dan
produktivitas dengan memasukkan aspek sosiokultsedingga pembelajaran
writing bisa lebih menarik dan bermakna. Dari hg@hgembangan ini maka
direkomendasikan bahwa desain yang dikembangkasupaya dapat dipakai
sebagai acuan dosen dan mahasiswa dalam proseslagman writing naratif di
PGSD.
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REKAPITULASI ANGGARAN PENELITIAN
Rencana Biaya Penelitian

No | JenisPengeluaran Biaya yang diusulkan (Rp.)

1 Gaji dan Upah 6.400.000,-
2 Bahan Habis Pakai 1.185.000,-
3 Peralatan 4.100.000,-
4 Perjalanan 4.440.000,-
5 Publikasi, Seminar, Laporan 3.875.000,-
Jumlah 20.000.000,-

LAMPIRAN-LAMPIRAN

1. Justifikasi anggaran penelitian
Deskripsi tugas tim peneliti dan judul skripsi msiswa
Ketersediaan sarana dan prasarana penelitian

Biodata tim peneliti

o k& DN

Surat pernyataan ketua peneliti
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Lampiran 1. Justifikas anggaran penelitian

a. Upah/Honor:

. .. [Juml. | Juml. [Juml jam| Tarif/

Tim peneliti Orang |Minggu| minggu | jam (Rp) Total (Rp)
Ketua 1 12 20 7.500  1.800.000,
Anggota 1 12 20 7.500 1.800.000,
Mahasiswa 2 12 20 5.000 2.400.000,-
Pakar/ahli 1 2 2 100.000 400.000,-

Subtotal 6.400.000,-

b. Bahan aug/habis pakai

Alat Tulis Kantor (ATK)

a. Kertas HVS A4 : 5 rim x 30.000 150.000,-

b. Flash disk Kingston 4 gb : 1 bh x 80.000 80.000,-

c. Catridge printer HP D2466 : 2 psg x 150.000 300.000,-

d. Refill tinta black : 1 btl x 30.000 30.000,-

e. Refill tinta colour : 1 btl x 40.000 40.000,-

f. Kertas folio bergaris : 1 rim x 30.000 30.000,-

g. Block note: 40 eksp x 5.000 200.000,-

h. Ballpoint : 4 box x 30.000 120.000,

i. Buku tulis : 4 lusin x 30.000 120.000,-

j. Compack disk (CD) blank: 5 kpg x 3.000 15.000,-

k. Cetak foto 100.000,-
Subtotal 1.185.000,-
c. Peralatan

Komponen peralatan Total (Rp)
Sewa Camera/Handycam 500.000,
Sewa kendaraan untuk di lokasi penelitian

1 Mobil x 12 harix 250.000 3.000.000,
Perawatan computer 12 bulan x 50.000 600.000,-
Subtotal 4.100.000,-
d. Perjalanan

- Transportasi tim dosen peneliti:

1 Orang x 30 hari x 50.000 1.500.000,
- Transportasi mahasiswa:

3 Orang x 12 hari x 15.000 540.000,
- Konsumsi

4 Orang x 60 kali x 10.000 2.400.000,
Subtotal 4.440.000,-
e. Biaya publikas jurnal
Publikasi penerbitan jurnal internasional 2.008.-
Subtotal 2.775.000,-
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f. Seminar dan laporan

Seminar hasil penelitian 2.250.000,

Biaya Downloud Internet untuk penelusuran pustaka 250.000,-

Analisis hasil dan laporan: 4 orar@ bulanx 50.000 600.000,-

Penulisan, penggandaan, dan pengiriman laporan 500.000,+

Subtotal 3.600.000,-

2. Rekapitulas anggar an biaya penelitian:

No. | Komponen pembiayaan Jumlah uang (Rp)

1 Upah/honorarium 6.400.000,-

2 Bahan aus/habis pakai 1.185.0Q0,-

3 Peralatan 4.100.000,

4 Perjalanan 4.440.000,-

5 Biaya publikasi jurnal internasional 3.875.000,-
otal anggaran biaya penelitian tahun | 20.000.000,-

(Dua puluh juta rupiah
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Lampiran 2. Deskripsi tugastim peneliti dan judul skripsi mahasiswa

a. Deskripsi tugastim peneliti

No

Nama

Instans
Asal

Bidang
[Imu

Alokasi
Waktu
(Jam/
Minggu)

Uraian Tugas

Dr. Ali
Mustadi,
M. Pd

PGSD/
UNY

Bahasa
Inggris
(PGSD)

20 Jam/
Minggu

>
>

Menyusun usulan penelitian
Melakukan kajian teori tentang
Sosiocultural Based Narrative
pada Kompetenariting Mata
Kuliah Bahasa Inggris di PGSL
Merumuskan instrument
Melakukan pengambilan data
bersama tim, menganalisis dat|
dan melakukan pelaporan

A

Drs. HB
Sumardi,
M.Pd

PGSD/
UNY

Bahasa
Inggris
(PGSD)

20 Jam/
Minggu

>

Bersama ketua, ikut menyusur
usulan penelitian

Bersama ketua, ikut melakuka
kajian teori tentang
Sosiocultural Based Narrative
pada Kompetenshriting Mata
Kuliah Bahasa Inggris di PGSL
Bersama ketua, ikut
merumuskan instrument
Bersama ketua, ikut melakuka
pengambilan data bersama tin
menganalisis data, dan
melakukan pelaporan

7

Mahasiswa PGSD/

UNY

PGSD

20 Jam/
Minggu

>

Bersama ketua dan anggota, i
menyusun usulan penelitian
Bersama ketua dan anggota, i
melakukan pengambilan data
bersama tim, menganalisis dat|
Bersama ketua dan anggota, i

ut

cut

cut

membuat pelaporan

b. Judul skrips mahasiswa

Nama

Judul Skripsi

Zheilla Kinanti

Peningkatan Penguasaan VocapBahasa Inggris
melalui CD Interaktif di Kelas IV SDN Jurangombo 5
Kota Magelang

Ardita M. Sholikhah

Peningkatan Penguasaan deap melalui Music and
Song Combination pada Kompetensi Bahasa Inggris ¢
Kelas IV SD Muhammadiyah Mualimat Kota Yogyakar

—t

a
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Lampiran 3. Ketersediaan sarana dan prasarana penelitian

SARANA DAN PRASARANA

1. Jurusan Pendidikan Prasekolah dan Pendidikaar@B®SD) FIP UNY telah
memiliki laboratorium PGSD dan Lab. Komputer yandigp memadai untuk
menunjang kegiatan penelitian dalam bidang pengegdm Model
Sosiocultural Based Narrativeada KompetensivVriting Mata Kuliah Bahasa
Inggris di PGSD.

2. Penelitian ini bekerjasama dengan instansi iteylegtu dinas pendidikan atau
UPTD di kota dan kabupaten di DIY, diharapkan dapatnbantu sarana dan
prasarananya. Misalnya ketersediaan sarana selsdphbrti laboratorium,
perpustakaan, SDM/Guru sarta siswa sekolah dasar.

3. Di LPPMP UNY telah berdiri pusat penelitian Pieliichn Dasar dan Menengah
(PDM), yang diharpakan dapat membantu kelancaraggmbangan Model
Sosiocultural Based Narrativeada KompetensivVriting Mata Kuliah Bahasa
Inggris di PGSD.

4. Dalam perangkat kasar dan lunak, telah tersddtaalat transportasi, misalnya
kendaraan bermotor/mobil yang dimiliki masing-mgstim peneliti, kamera
untuk perekaman dokumen penelitian, serta kompapeop untuk kelancaran
administrasi dan pengolahan data. Sumber daya naadakm penelitian ini
melibatkan dari berbagai tim ahli, misalnya: Pealgepusat penelitian PDM di
LPPMP, para ahli/pakar bidang pendidikan dasarNlYUdan staf pengajar di
prodi PGSD dan laboran Lab. PGSD di Jurusan PPS8DJNY.
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Lampiran 4. Biodata Pendliti
1. CV ketua peneliti
A.IDENTITASDIRI

1 | Nama lengkap & gelar Dr. Ali Mustadi, M.Pd

2 | Pangkat/Golongan Penata/lllc

3 | Jabatan Fungsional Lektor

4 | NIP 19780710 200801 1 012

5 | NIDN 0010077808

6 | Tempat/ Tanggal Lahir Kudus, 10 Juli 1978

7 | Alamat Rumah Jin. Bantul Km. 20 Celep, dk. 3g&ding, Sanden,
Kode pos 55763, Bantul, Yogyakarta

8 | Nomor Telepon/Faks/HP 081328089490

9 | Alamat Kantor Karangmalang, JI . Colombo, Yogytkakode Post
55281

10 | Nomor Telepon/Faks (0274) 586168 / Fax. (0274) 3406

11| Alamat Email aly uny@yahoo.copali_mustadi@uny.ac.id

12 | Lulusan yang telah dihasilkan S1=14 Orang, S2=dn@rS3= 0 Orang

13| Mata Kuliah yang diampu 1. Bahasa Inggris
2. Karya Tulis limiah
3. Pengembangan Kompetensi Guru

B. RIWAYAT PENDIDIKAN

S1 S2 S3
Nama PBI Universitas PPs Universitas PPs Universitas Negeri
Perguruan N i Negeri Semaran Semarang
Tinggi egeri Semarang g g
, Pendidikan BahasaPendidikan Pendidikan Bahasa Inggris
Bidang limu . .
Inggris Bahasa Inggris
Janun Mastic 1995 2002 2003-2005 2007-2011
Judul Simplified Novel | Novices English Syllabus Design for
Skripsi/Thesis/| Of Charles Explaining Elementary Schools Teachers
Diser- tasi Dickens'Oliver Techniques: Education Department,
TwistAs An Code-Switching | Faculty of Education, State
Extensive Reading| And Code-Mixing| University of Yogyakarta: A
Material For SMU | In The Classroom Study to Develop an
Students Alternative English Syllabus
Nama Drs. Suprapto, 1. Prof. Mursyid | Promotor (Indonesia)
Pembimbing | M.Hum Saleh, M.A, Prof. Retmono, MA, Ph.D
Promotor Ph.D Promotor (USA)
2. Prof. Retmono,| Prof. K.K. Samimy, Ph.D
MA, Ph.D Co-Promotor:
1. Pro. Mursyid Saleh, MA,
PhD
2. Bambang Sugeng,Ph.D
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C. PENGALAMAN PENDIDIKAN NON-GELAR

(NASIONAL/INTERNASIONAL)

L —

Hasil/
No Waktu Nama F?rogram Institusi Counterparts/
Pelaksanaan Kegiatan :
Advisor
1 | Oktober 2009| Doctoral Ohio State University Sertifikat
s/d Sandwich (OSU), Amerika Sue Dechow, PhLl
Februari 2010| Program Lucila Rudge, Phl
2 Desember International 1. Darby Elementary School Ms. Angela
2009 s/d Visiting Scholar| 2. Gable Elementary School Dockery
Januari 2010 3. Wickliffe Elementary - Mrs Ruth
School Palmer
- Mr. Chris
4. Our Lady of Peace Collaros & Mrs.
Elementary School E. Glover

5. Gahanna High School

- Carol A. Folian

3 | 2009-2011 Dissertation | Ohio State University Prof. K. Samimy
advisory Ph.D
4 | January 2010| International | USINTEC, USA Prof. K. Samimy,
Seminar of Ph.D
Dissertation
Project
5 | Oktober 2009; International sit| Ohio State University Prof. Haneda
Januari 2010 | in Prof. C. Dillard
L Katz, PhD
D. PENGALAMAN PENELITIAN \
No Tahun Judul Pendlitian Jabatan Pendanaan
Sumber Jml (Rp)
1| 2007 | Improving the Biological Concept | Anggota | Lemlit 7.000.000
Understanding of the Studunts of | Peneliti | UNNES
Sma 5 Semarang by Usiiwjnd
MappingBased on ICT and English,.
2 | 2008 | Pengembangan Mod&IL'ST untuk | Anggota | Hibah 50.000.000
mendeteksi Perkembangan Peneliti | Bersaing
Kemampuan Bahasa Anak Usia Dihi
3 | 2008 | Peningkatan Prestasi Belajar Bahagenggota | Swadaya 3.000.000
Inggris Siswa melalui MetodBask | Peneliti | TIM
Based Teachindi Kelas Il MAN 2
Wates, Kulonprogo, Yogyakarta.
4 | 2009 | Peningkatan Kemampuan Readingketua Teaching | 20.000.000
pada Mata Kuliah Bahasa Inggris | Peneliti | Grant
melalui metodé\ppraisal Systerdi Hibah
PGSD UNY PHK A
PGSD
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5| 2010 | Peningkatan Penguasaan Kosa Katdetua Research | 20.000.000
Bahasa Inggris melalui Penerapan| Peneliti | Grant
MetodeBeyond Centers and Circles Hibah DIA
Time(BCCT) pada Kelas Rendah di Bermutu
SD N Cepit Kabupaten Bantul.

6 | 2010 | Peningkatan Hasil Prestasi Belajar Ketua Hibah 3.000.000
Mahasiswa melalui MetodEask Peneliti | Penelitian
Based Teachin¢TBT) Pada Mata latihan
Kuliah Bahasa Inggris Di PGSD, FIP 2011
FIP, UNY

7 | 2010 | Peningkatkan Keterampilan Ketua Teaching | 20.000.000
Berbicara Bahasa Inggris MahasiswReneliti | Grant
Prodi PGSD, FIP, UNY Melalui Hibah
Teknik Role-Playing PHK A

PGSD

8 | 2011 | Peningkatan Prestasi Belajar SisiMaetua Hibah 3.000.000
Kelas Ill Pada Pelajaran Bahasa | Peneliti | penelitian
Inggris Melalui MetodéT otal latihan
Physical ResponséTPR) SD FIP 2011
Negeri Manunggal, Bantul.

9 | 2011 | Pengembang&@ommunicative Ketua Swadaya 3.000.000
CompetencedalamEnglish Peneliti | Mandiri
Language Teaching (ELDagi
Mahasiswa PGSD FIP UNY

10| 2011 | Integrasi metodeole Playing Ketua Hibah 10.000.000
dengan nilai-nilaResponsibilitydan | Peneliti | kompetitif
Self-Confidencdalam kompetensi Lesson
English for Instructiordalam study
Perkuliahan Bahasa Inggris di PGSD UNY

11| 2012 | Peningkatan Kompetemsitive Ketua Hibah 3.500.000
Speakingviahasiswa melalui Model| Peneliti | Penelitian
Communicative Language Teaching Dosen
pada Mata Kuliah Bahasa Inggris di Yunior
PGSD FIP UNY

12| 2012 | Redesain Bahan Ajgnglish For Anggota | Hibah 15.000.000
Academic Purposes Based Science Peneliti | Penelitian
BerwawasarCharacter Building Institusion
Bagi Program Bilingual Pgsd al FIP

UNY
E. KEGIATAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
No Tahun Kegiatan dan Nama Pengabdian Pendanaan
Sumber Jml (Rp)
1 2007- | English Clubbagi dosen FIP UNY FIP UNY
Sekarang
2 2008 - | Pelatihan Bahasa Inggris bagi Mahasiswi® UNY 3.000.000
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2010 beasiswa berasrama PGSD UNY
3 2010 Seminar Penulisan Karya Tulis llimiah | FIP UNY 3.000.000
bagi Guru SD se-wilayah kota
Yogyakarta selatan
5 2010 | Workshop Media dan Metode SD N Cepit 3.000.00
Pembelajaran Bahasa Inggris guru SD
UPTD Sewon Bantul
6 2011 Narasumber Seminar Penulisan Karya FIP UNY 3.000.00d
Tulis llmiah School Based Academic
Writing bagi Guru SD se-rayon Kota
Bantul, Bantul
7 2011 Magang pemutakhiran Silabus dan SAMia-Bermutu 42.000.00
Prodi PGSD
8 2011 Narasumber Pelatihenglish for SDN
Bilingual Instructionbagi Guru SD Panembahan -
Yogyakarta
9 2011 Narasumber Seminar Penelitian Tindakaab
Kelas bagi Guru SD SeKecamatan Pemasaran,
Pengasih dan Kecamatan Ngepik Kab.| Kampus i
Kulonprogo Wates, UNY
10, 2011 Dewan Juri Mapres Prodi PGSD PGSD FIR i
UNY
11} 2011 In Service ToT Asesor PPK-MK Hotel Cakra
Rekrutmen Calon Kepala Sekolah LPMRKembang -
DIY-LPPKS Yogyakarta
12| 2012 Dewan Juri Mapres 2012 Fakultas lImu FIP UNY
Pendidikan UNY i
13 2012 Pembicara dalam Diklat Guru SMA dapLPPMP UNY
SMK Kab. Kepulauan Yapen Papua ]
14 2012 Narasumber Seminar Penulisan Karya Di Kampus 3
Tulis llmiah dengan tema PGSD FIP
“Mensukseskan Gerakan Gemar UNY
Menulis” bagi Guru SD Muh. se-Rayon| (PPM regular )
Kota Yogyakarta. LPPM UNY
2012)
15| 2012 Narasumber Seminar dan Workshop | SDN
Penulisan Karya Tulis llmiah se-Gugus| Langensatri -
[l Kec Gondokusuman Yogyakarta Yogyakarta
16| 2012 Pembicara pada Workshop dan Pelatih@&edung Kaca
Karya Tulis llmiah bagi Guru SD se Kab -
Kabupaten Kulonprogo Kulonprogo
17| 2012 Narasumber Workshop Karya Tulis SDN
lImiah dengan tema “Menjadi Guru Panembahan -
Produktif dengan Menulis” Yogyakarta
18 2012 Dewan Juri lomba presentasi alat perag@anitia

sebagai media pembelajaran di SD

OSPEK
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Di
Auditorium
UNY
19) 2012 Narasumber Bahasa Inggris dalam FSP/KP FIP
Journal Club in English UNY i
20 2013 | Dewan juri MAPRES 2013 FIP UNY FIP UNY
F. PENGALAMAN PENULISAN KARYA ILMIAH
1. Buku
No Tahun Judul ISBN Nama
Penerbit
1 | 2012 Communicative Competence Basgf78-979-8418-82-2| UNY Press
Language Teaching: An English | Jumlah Halaman
Course Design for PGSD 150 Lembar
2. Jurnal ilmiah/M ajalah ilmiah/Proceeding/K oran
1| 2009 | Pengembangan Pengajafaiting Volume 2, Jurnal Penelitian
Melalui MetodeBeyond Centers angd Nomor 2, ILMU
Circles TimeMata Kuliah Bahasa | September | PENDIDIKAN FIP
Inggris di PGSD 2009 UNY
2 2010 | BEASISWA UNGGULAN: Volume VII | Majalah Edulnfo
Upaya Meningkatkan No.5 Januari-| FIP UNY
Profesionalisme Tenaga PendidikanApril 2010
dalam
Pembangunan Manusia Indonesia
3| 2010 | BEASISWA UNGGULAN Edisi 7 Surat Kabar
dan Profesionalisme Tenaga Agustus 2010 Kedaulatan Rakyat
Pendidikan
4 | 2010 | Peningkatan Kemampuantical Tahun Vv Jurnal STKIP
Reading (CRpelalui Penerapan No.9 Feb Lamongan, Jawa
MetodeAppraisal Systerdalam 2010 Timur
Pengajaran Bahasa Inggris
5| 2010 | Peningkatan Prestasi Belajar Vol.1 No.1 Majalah limiah
Mahasiswa 1Juli2010 | PGSD
Melalui MetodeTask Based ELEMENTARY
Teaching (TBTPada Mata Kuliah
Bahasa Inggris
di PGSD, FIP, UNY
6 | 2010 | Pentingny&ood Partnership No.2 Thn Majalah Dinamika
Empowermenantara dosen dan XVII Okt Pendidikan FIP
mahasiswa: 2010
Kajian hubungan kemitraan dosen
dan mahasiswa di Jawa
7 | 2011 | Pendidikan Karakter Berwawasan| Edisi 2011 Majalah Dinamika
Sosiokultural $ociocultural Based Pendidikan FIP
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Character Educationfli Sekolah
Dasar, Daerah Istimewa Yogyakart
(DY)

a

8 | 2012 | Redesain Sistem Kurikulum ISBN: Proceding Seminat
Pembelajaran Bahasa Inggris Calon978-602-9461-Nasional ISPI-
Guru SD/AUD Berbasis 06-0 UNY
Communicative Competence Tgl:21 Jan12
9 | 2012 | Speaking Skillmprovementnelalui | Edisi Januari| Jurnal
Role-Playingpada Kompetensi 2012 DIDAKTIKA
English for Instructiordi PGSD Vol. lll, No.1 | PGSD FIP UNY
10, 2012 | Integrasi MetodRole Playing Edisi Juli Jurnal
dengan Nilai-nilai Tanggung jawab| 2012 DIDAKTIKA
dan Percaya Diri pada Kompetens| Vol. 3, No. 2 | PGSD FIP UNY
English for Instructiorpada Mata
Kuliah Bahasa Inggris di PGSD
11 2012 | PeningkataActive English Edisi Juli Jurnal
Achievementnelalui Metode Total | 2012 DIDAKTIKA
Physical Response3iswa SD Vol. 3, No. 2 | PGSD FIP UNY
12| 2012 | Redesigning English Course for | Abstract CESA Converence
Elementary School Teacher Book, Chulalongkorn
Education Based on Communicatiye3-11 July University,
Competence 2012 Thailand
13 2012 | Optimalisasi Peran Orang Tua dalal8BN: 978- | Proceeding
Character Building anak dalam 602-99192-1- Seminar Nasional
Setting Keluarga 9 IKA UNY 2012
14 2012 | Developing Sociocultural Based | ISBN: 978- | Proceeding
English Material for Elementary 602-18661-1- 1% International
School Students in Yogyakarta 5 Converence
Province ICCIE 2012
3. Hand Out/M akalah/Poster
Pengembangan metodembaca kritiglalam Makalah
1 2009 | pengajaran Badsa Inggrisintuk membangun
Critical Discourse Analysi§CDA)
2 2008 Permasalahan Mendasar Pengajaran Reading Makalah
Membaca dalam bahasa Inggris
3 2007 Kajian Psycholinguistic’enguasaan bahasa | Makalah
pada Aphasia
Improving Teaching Vocabulary for ElementaryMakalah
4 2007
School Students
5 2007 | Teaching English as a Foreign Language Makalah
6 2007 | Techniques of Learning English Vocabulary | Makalah
7 2011 Pedoman Penulisan Karya Tulis limiah Hantd Ou
8 2011 Penelitian Tindakan Kelas Makalah
9 2011 | English for Bilingual Instruction Hand Out
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4. Penyunting/Editor/Review/Resensi

1 2012- | Ketua Dewan Redaksi Jurnal DIDAKTIKA SK Dekan
Sekarang Prodi PGSD UNY

2 2012- Anggota penyunting Jurnal Penelitian lImu Dewan Redaksi
Sekarang Pendidikan (JPIP) FIP UNY

G. KEGIATAN PENYAMPAIAN MAKALAH SECARA ORAL ILMIAH

No Tahun Kegiatan dan Nama Pengabdian Waktu dan Tempat
1| 2007- | InstrukturEnglish Clubbagi dosen FIP UNY | Setiap Jumat di FIP UN
Sekarang
2 | 2008 -| Instruktur Bahasa Inggris bagi Mahasiswa | Sabtu dan Minggu di
2010 | beasiswa berasrama PGSD UNY asrama PGSD UNY
3 2010 | Narasumber Seminar Penulisan Karya Tulig1 Juli 2010
lImiah bagi Guru SD se-wilayah kota Di SD N Keputran I
Yogyakarta selatan Yogyakarta
4 | 2010 | Penyaji Evaluasi Program PHK S1 PGSD Hoted Surabaya
5 2010 | Narasumber workshop Media dan Metode| SD N Cepit Bantul
Pembelajaran Bahasa Inggris guru SD UPTD
Sewon Bantul
6 2011 | Narasumber Seminar Penulisan Karya Tulid5 Juli 2011
lImiah School Based Academic Writibggi | Di SD N Manunggal
Guru SD se-rayon Kota Bantul, Bantul Bantul
7 2011 | Magang pemutakhiran Silabus dan SAP UNGrtkak
8 2011 | Nara Sumber 13 Agustus 2011
Dan Instruktur PelatihaBnglish for Bilingual| Di SD N Panembahan
Instructionbagi Guru SD Yogyakarta
9 2011 | Nara Sumber Juli 2011
Seminar Penelitian Tindakan Kelas bagi Gumi Lab Pemasaran,
SD SeKecamatan Pengasih dan KecamatgrKampus Wates, UNY
Ngepik Kab. Kulonprogo
10, 2012 | Pemakalah dan Peserta 21-22 Januari 2012
Seminar Nasional ISPI-UNY dengan tema | ISPl dan UNY
“Redesain Sistem dan Desentralisasi Gedung Rektorat UNY
Pendidikan”
11] 2012 | Pemakalah dan peserta 5 Mei 2012
Seminar Nasional IKA-UNY dengan tema | IKA UNY
“Implementasi Pendidikan Karakter dalam | Gedung Rektorat UNY
Membangun Bangsa”
12| 2012 | Pemakalah pada International Converence @6 September 2012
Current Issues in Education (ICCIE) 2012 | Pacsasarjana, FIP UNY, {
Universiti Kebangsaan
Malaysia
Gedung Rektorat UNY
13| 2012 | Pembicara dalam Diklat Guru SMA dan SMKPPMP UNY
Kab. Kepulauan Yapen Papua
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14 2012 | Narasumber Seminar Penulisan Karya TuliDi Kampus 3 PGSD FIP
lImiah dengan tema “Mensukseskan GerakadNY
Gemar Menulis” bagi Guru SD Muh. se- (Kegiatan PPM regular
Rayon Kota Yogyakarta. LPPM UNY 2012)

15/ 2012 | Narasumber Seminar dan Workshop SDN Langensari
Penulisan Karya Tulis llmiah se-Gugus Ill | Yogyakarta
Kec Gondokusuman Yogyakarta

16 2012 | Pembicara pada Workshop dan Pelatihan | Gedung Kaca Kab
Karya Tulis llmiah bagi Guru SD se Kulonprogo
Kabupaten Kulonprogo

17| 2012 | Narasumber Workshop Karya Tulis llmiah | SDN Panembahan
dengan tema “Menjadi Guru Produktif dengariogyakarta
Menulis”

18/ 2012 | Narasumber Bahasa Inggris dalarnal FSP/KP FIP UNY
Club in English

H. PELATIHAN PROFESIONAL

No Tahun Pelatihan Penyelenggar a

1 | 2007 Workshop pengembangan bahan ajar berbdsis SMA N 5 Semarang

2 | 2008 Worshop Sekolah Kategori Mandiri (SKM) SMANsemarang

3 | 2008 Pengembangan Instruksional pengajaran, dan| P3AI UNY
pelatihan penelitian, pengabdian masyarakat,
bahasa Inggrig-learning dan leadership

4 | 2009 Achievement motivation training WSPK UNY

5 | 2010 Workshop pemberdayaan laboratorium Prodi PGSD, PPSD,
SOP dan Optimalisasi pelayanan laboratorium | FIP UNY
Prodi PGSD

6 | 2010 Workshop pemberdayaan Pembimbing Akadentkodi PGSD, PPSD,
(PA) FIP UNY

7 | 2010 Workshop pemberdayaan pembelajaran berbadtodi PGSD, PPSD,
e-learning FIP UNY

8 | 2011 Lokakarya Penyusunan Soal UAS Smt Gasal TBakultas FIP
2011/2012

9 | 2011 Diklat Asesor Penilaian Potensi KepemimpinanLPPKS dan LPMP
dan Makalah Kepemimpinan Calon Kepala DIY
Sekolah

10| 2011 Seminar-Lokakarya Paradigma Kemandirian PTAuditorium UNY
untuk Peningkatan Kapasitas Dosen Program
PPGT UNY 2011

11| 2012 Workshop Pembimbing dan Calon PembimbingRuang Sidang
PKM UNY Rektorat UNY

12| 2012 ESQ Training UNY
Untuk Jajaran Pimpinan UNY 2012

13| 2012 Workshop Pengembangan Penelitian FIP Tahufrakultas FIP

2012
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|. PENGALAMAN JABATAN (TAMBAHAN)

NO Jabatan | nstitusi Tahun
1 | Sekretaris Program PHK-A PGSD PGSD, FIP, UNY &0P009
2 | Ketua Program Beasiswa S1 PGSD PGSD, FIP, UNY 2008-2010
Berasrama.
3 | PIC Kegiatan 6, Kenyamanan asrama sebagasSD, FIP, UNY 2007-2010
leaning centerPHK A PGSD.
4 | PIC Kegiatan Workshop Pemberdayaan darPGSD, FIP, UNY 2008-2011
Optimalisasi Laboratorium PGSD, DIA-
BERMUTU PGSD
5 | Ketua Tim Akreditasi S1 PGSD PGSD, FIP, UNY 2010
6 | Sekretaris Program DIA_ BERMUTU PGSD  PGSD, FIP, 2010-2012
Universitas Negeri
Yogyakarta
7 | Pendamping Kemahasiswaan Prodi PGSD PGSD FIP UNY 2012-2016
8 | Ketua Dewan Redaksi Jurnal DIDAKTIKA | PGSD FIP UNY 2012-
PGSD FIP UNY Sekarang
9 | Anggota Tim Penjaminan Mutu LPPMP LPPMP UNY Tahun 2012
UNY SK Ketua LPPMP N
50/UN.34.22/LPPMF
2012
10| Instruktur/Asesor PLPG LPPMP UNY Mulai Thn
2012
11| Asesor/Reviewer verifikasi penerima BantyaRirjen Dikdas 2012
Sosial (Bansos) Sekolah Dasar Standar Kemendikbud
Nasional (SDSN) di Kota Pekalongan
12| Tim Monev Pembelajaran Berbasis IT LPPMP UNY 2012
13| Tim Monev Pemanfaatan Sarana Akademik LPPMP UNY 2201
14| Tim Monev Pelaksanaan PBM LPPMP UNY 2012
15| Tim Monev hasil IPK tahun ke 2 dan ke 4 LPPMP UNY 012
16| Tim Monev Asesor Audit ISO 9001:2008 LPPMP UNY 2012
17| Tim Monev PLPG Rayon 111 LPPMP UNY 2012
18| Dosen Penyusun Pembelajaran Berbasis B-FIP 2012
Learning FIP SK Dekan No 363
Tahun 2012
19| Tim Penyusun Laporan Akuntabilitas Kiner|a~IP 2012
Instansi Pemerintah FIP SK Dekan No 02
Tahun 2012
20| Pendampiang Kemahasiswaan PGSD 2013 FIP 2013
SK Dekan No 23
Tahun 2013
21| Wakil Ketua Panitia Seminar Internasional | FIP dan PPs UNY | 2013

“International Seminar on Primary
Education” 2013

SK Dekan No 45

Tahun 2013
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22| Sekretaris Program Studi Pendidikan Dasar PPs UNY Mulai 1 Feb
S2 PPs UNY SK Rektor No 2013
118/UN34/KP/2013
PENGALAMAN JABATAN STRUKTURAL
No Jabatan Institusi Tahun
1 | Sekretaris Program Studi Pendidikan | PPs UNY Mulai 1 Feb
Dasar S2 PPs UNY SK Rektor No 2013
118/UN34/KP/2013
J. PENGALAMAN MENGAJAR
No| Mata Kuliah Jenjang | Institusi/Jurusan/Prodi Tahun
1 | Bahasa Inggris | dan ]1IS1 Tarbiyah STAIN Kudus 2002-2007
2 | Introduction to S1 Fakultas Bahasa UNAKI | 2005-2007
linguistics Semarang
3 | Translation S1 Fakultas Ekonomi UNAKI | 2006-2007
Semarang
4 | English for Civic S1 Fakultas llmu Sosial, 2005-2007
Education UNNES
5 | Bahasa Inggris S1 Fakultas liImu Pendidikan,2007- Sekarang
UNY
6 | Karya Tulis limiah S1 Fakultas Ilmu Pendidikan| 2010-Sekarang
UNY
7 | Pengembangan Sl Fakultas llmu Pendidikan, | 2012-
Kompetensi Guru UNY Sekarang
8 | Pengembangan Sl Fakultas llmu Pendidikan, | 2012-
Kompetensi Guru UNY Sekarang
9 | Seminar Proposal S2 Prodi Dikdas S2 PPs UNY| 2012-
Tesis S2 Dikdas Sekarang
10| Bahasa Inggris S1 Fakultas Ekonomi UNY 2013
K. PENGALAMAN PENELITIAN SKRIPSI,THESISDISERTASI
No Tahun Judul Pendlitian Jenjang
1 | 1998 - 2002 Simplified Novel Of Charles Dickens' | S1 Skripsi
Oliver TwistAs An Extensive Reading
Material For SMU Students
2 | 2003 - 2005| Novices Explaining Techniques: Code-| S2 Thesis
Switching And Code-Mixing In The
Classroom
3 | 2007 — English syllabus design for Elementary | S3 Disertasi
2011 Schools Teachers Education Department,
Faculty of Education, State University of
Yogyakarta: A Study to Develop an
Alternative English Syllabus
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L. PESERTA/IPEMAKALAH/MODERATOR/PANITIA
KONFERENSI/SEMINAR/LOKAKARYA/SIMPOSIUM/WORKSHOP

No| Tanggal/Ta | Peserta/Panitia dan Penyelengga | Keterangan/
hun Judul Kegiatan ra Hasll
1 | 21 Mei 2003| Peserta UNISSULA | Sertifikat
Seminar Nasional tentang ‘ProspeRemarang
Perindustrian Indonesia dalam
Gejolak Perekonomian di Era
Pasar Bebas.
2 | 17 Januari | Delegasi KOPMA Sertifikat
2004 Seminar Sehari tentang ‘KoperasiUNNES
Mahasiswa’
3 |3-4Februari | Peserta FBS Sertifikat
2004 Seminar dan Lokakarya tentang | Universitas
Kurikulum Berbasis Kompetensi | Negeri
Bahasa Inggris SMP dan SMA’ | Semarang
4 |5Desember | Peserta Penerima Sertifikat
2004 Semiloka tentang ‘Implementasi | Bantuan
Kurikulum Berbasis Kompetensi | Operasional
(KBK) Manajemen
Mutu
(BOMM)
Kudus
5 |25 April 2005| Peserta Program Pas( Sertifikat
Seminar Nasional tentang Sarjana Hotel Graha
‘Mencari Format Pendidikan Nilal UNNES Santika
Semarang
6 |21 Mei 2005 | Peserta FIS Sertifikat
Seminar Nasional tentang ‘KonflikUniversitas
Ambalat dalam Dinamika Negeri
Hubungan Internasional’ Semarang
7 | Januari 201Q Speaker Ohio State Doctoral
Seminar Internasional tentang | University, sandwich
‘Dissertation Project’ USA Program
8 | 7-8 April Pemakalah DIKTI Hotel Santika
2010 Seminar Nasional tentang Semarang
‘Doctoral Sandwich Program’ Sertifikat
9 |24 Agustus | Panitia dan Peserta Program Sertifikat
2010 ‘Workshop Pemberdayaan dan | DIA-
Optimalisasi Peran Penasehat | BERMUTU
Akademik (PA)’ FIP UNY
10|25 Agustus | Panitia dan Peserta Program Sertifikat
2010 ‘Workshop Pemberdayaan DIA-
Laboratorium’ BERMUTU
FIP UNY
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11|26 Agustus | Panitia dan Peserta Program Sertifikat

2010 ‘WorkshopPengembangan DIA-
Pembelajaran Berbasis E- BERMUTU
Learning’ FIP UNY
12| 13 Oktober | Peserta Kegiatan Ruang Sidang
2011 Workshop Kelayakan dan DIA_BERM | FIP UNY
Kompetensi Lulusan SI PGSD FIPUTU PGSD
UNY
13| 8-9 Peserta ICCE Auditorium
Nopember | Seminar Internasional *1 Kantor UNY
2011 International Conference on Internasional
Character Education” UNY
14| 17 Januari | Peserta Prodi S3 Gedung PPs
2012 Seminar Nasional dengan tema | Pendidikan | UNY
“Bahasa dan Pendidikan Bahasa llmu Bahasa
serta Kontribusinya pada PPs UNY
Pembangunan Bangsa”
15| 21-22 Pemakalah dan Peserta ISPI dan Gedung
Januari 2012 Seminar Nasional ISPI-UNY UNY Rektorat UNY

dengan tema “Redesain Sistem dan
Desentralisasi Pendidikan”

16| 5 Mei 2012 | Pemakalah dan peserta IKA-UNY Gedung
Seminar Nasional IKA-UNY Rektorat UNY
dengan tema “Implementasi
Pendidikan Karakter dalam
Membangun Bangsa”

17| 3 Agustus Peserta Workshop PengembangafIP UNY Ruang Abdulloh
2012 Kompetensi Dosen Sigit FIP UNY
18| 15 Moderator pada International Pacsasarjana, Gedung
September | Converence on Current Issues in FIP UNY, Rektorat UNY
2012 Education (ICCIE) 2012 dan
Universiti
Kebangsaan
Malaysia
19| 16 Pemakalah pada International Pacsasarjana, Gedung
September | Converence on Current Issues in FIP UNY, Rektorat UNY
2012 Education (ICCIE) 2012 dan
Universiti
Kebangsaan
Malaysia
20| 15-16 Panitia pada International Pacsasarjana, Gedung
September | Converence on Current Issues in FIP UNY, Rektorat UNY
2012 Education (ICCIE) 2012 dan
Universiti
Kebangsaan
Malaysia
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M. ORGANISASI PROFESI ILMIAH/PUSAT STUDI/PUSAT PENELITIAN

No| Tahun Organisas Jabatan

1 | 2011 Ikatan Sarjana Pendidikan Indonesia (ISB$pP Anggota

2 | 2011 Ikatan Sarjana Pendidikan Indonesia (ISRNiRsi Anggota
DIY

3 | 2012 Pusat Penelitian Pendidikan Dasar dan Maeng | Anggota
LPPM UNY

Semua data yang saya isikan dan tercantum daladathioni adalah benar dan
dapat dipertanggungjawabkan secara hokum. Apabikemudian hari ternyata

dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saymsap menerima resikonya.

Yogyakarta 1 Oktober 2013

Dr. Ali Mustadi, M.Pd

NIP. 19780710 200801 1 012
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2. Anggota Pendliti

A.IDENTITASDIRI

t

1 Nama lengkap & gelar Drs. HB Sumardi, M. Pd

2 Pangkat/Golongan Pembina/lVa

3 Jabatan Fungsional Lektor Kepala

4 NIP 19540515 198103 1 004

5 NIDN 0015055407

6 Tempat / Tanggal Lahir Kulonprogo, 15 Mei 1954

7 Alamat Rumah Griya Purwo Asri, Blok C 245, Purvastani,
Kalasan Sleman, Yogyakarta

8 Nomor Telepon/Faks/HP Telp. 0274 4395726

9 Alamat Kantor Karangmalang, JI . Colombo, Yogy&kaKode Pos
55281

10 Nomor Telepon/Faks (0274) 586168 / Fax. (0240631

11 Alamat Email

12 Lulusan yang Telah

Dihasilkan
13 Mata Kuliah yang Diampy Bahasa Indonesia

Pembelajaran Bahasa di SD

Pengembangan Pembelajaran Bahasa di SD

B. RIWAYAT PENDIDIKAN

S1 S2 S3
Nama Perguruan IKIP PPs Universitas
Tinggi YOGYAKARTA |Negeri Semarang
Pendidikan .-
Bidang limu Bahasa dan Sastre}izgilglsl?gn Bahasp
Indonesia
Tahun Masuk- Lulus 1981 2002
Nama Pembimbing
Promotor
C. PENGALAMAN PENDIDIKAN NON-GELAR
(NASIONAL/INTERNASIONAL)
Hasil/
No Waktu Nama F_’rogram Institusi Counterparts/
Pelaksanaan Kegiatan :
Advisor
1
D. PENGALAMAN PENELITIAN \
No Tahun Judul Pendlitian Jabatan Pendanaan
Sumber Jml (Rp)
1| 2004 | Peningkatan Keterampilan Membaddetua Dik-S 3.000.000

Siswa Kelas 1 Sekolah Dasar
Dengan Menggunakan Metode S AS
dan Alat Peraga Gambar

peneliti
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2 | 2005 | Upaya Meningkatkan Prestasi Ketua Due- Like | 10.000.000
Belajar Mahasiswa D-Il PGSD Gurupeneliti
Kelas dalam Mata Kuliah
Keterampilan Berbahasa Indonesia
Melalui Pendekatan Cooperative
Learning.
3 | 2009 | Penerapan metoélppraisal System| Anggota | TG-PHK- | 20.000.000
dalam pengajaran reading pada mataeneliti | A PGSD
kuliah bahasa inggris
E. KEGIATAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
No Tahun Kegiatan dan Nama Pengabdian Pendanaan
Sumber Jml (Rp)
1 2010 | Seminar Penulisan Karya Tulis llmiah | PPM FIP 3.000.000
bagi Guru SD se-wilayah kota UNY
Yogyakarta selatan
2 2011 Narasumber Seminar Penulisan Karyg PPM FIP 3.000.000
Tulis llmiah School Based Academic | UNY
Writing bagi Guru SD se-rayon Kota
Bantul, Bantul
3 2012 Seminar dan Pelatihan Penulisan Karyd?PM FIP 3.000.000
Tulis llmiah bagi Guru SD se-Gugus Ill| UNY
Kecamatan Godokusuman Yogyakarta
F. PENGALAMAN PENULISAN KARYA ILMIAH
1. Buku//Jurnal/Koran
No Tahun Judul Volume/ Nama Jurnal
No/
tahun
1| 2005 | Kaidah Kohesi Koherensi Pelangi Pendidikan
STIKIP Catur Sakti
2| 2006 | Problem Membaca dan Cara Pelangi Pendidikan
Mengatasinya STIKIP Catur Sakti
3| 2006 | Pembelajaran Menulis Paragraf Pada Pelangi Pendidikan
Mahasiswa D-Il PGSD Guru Kelas STIKIP Catur Sakti
Menggunakan Pendekatan
Cooperative Learning
4 | 2007 | Pementasan Puisi dalam Mata Pelangi Pendidikan
Pelajaran Bahasa Indonesia Di STIKIP Catur Sakti
Sekolah Dasar
5| 2007 | Peningkatan Menulis Paragraf Jurnal DIDAKTIA
Melalui Pendekata@ooperative PGSD
Learning
6 | 2008 | Faktor Pendukung Keefektifan Pelangi Pendidikan

Kalimat

STIKIP Catur Sakti
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2. Hand Out/M akalah/Poster

1

3. Penyunting/Editor/Review/Resensi

1

G. KEGIATAN PENYAMPAIAN MAKALAH SECARA ORAL ILMIAH

No Tahun Kegiatan dan Nama Pengabdian Waktu dan Tempat
1
H. PELATIHAN PROFESIONAL
No Tahun Pelatihan Penyelenggar a
1
I. PENGALAMAN JABATAN (TAMBAHAN)
NO Jabatan | nstitusi Tahun
1 | Koordinator PPL Prodi 2004- 2007
2 | Koordinator PPL PPSD 2008- 2012
3 | Penanggung Jawab Kegiatan Due —Like 2003- 200
4 | Penanggungjawab Kegiatan Pengembangan 2006- 2008
Prodi
PHK PGSD.
J. PENGALAMAN MENGAJAR
No| Mata Kuliah Jenjang | Institusi/Jurusan/Prodi Tahun
1 | Bahasa Indonesia S1 PGSD Sampai
sekarang
2 | Pembelajaran Bahasa S1 PGSD Sampai
Indonesia SD sekarang
3 | Pengembangan S1 PGSD Sampai
Pembelajaran Bahasa sekarang
Indonesia SD
K. PENGALAMAN PENELITIAN SKRIPSI,THESISDISERTASI
. Jenj | Skrips
No Tahun Judul Pendlitian Thesid/
ang : .
Disertas
1 1981 Kalimat Tanya dalam Buku Paket S1 Skripsi
Pelajaran Bahasa Indonesia untuk SMP
Jilid |
2 2002 Kohesi dan Koherensi antar Kalimat danS2 Tesis
antar Paragraf dalam Wacana Siswa Kelas
| SMU di Kab. Kulonprogo
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L. PESERTA/PANITIA
KONFERENSI/SEMINAR/LOKAKARYA/SIMPOSIUM/WORKSHOP

No| Tanggal/ Peserta/Panitia dan Penyelengga | Keterangan/
Tahun Judul Kegiatan ra Hasll

1

M. ORGANISASI PROFESI ILMIAH/PUSAT STUDI/PUSAT PENELITIAN

No| Tahun Organisasi Jabatan

1

Semua data yang saya isikan dan tercantum daladathioni adalah benar dan
dapat dipertanggungjawabkan secara hokum. Apabikemudian hari ternyata
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saygmsap menerima resikonya.

Yogyakarta, 1 Oktober 2013
Penyusun,

Drs. HB. Sumardi, M. Pd
NIP 19540515 198103 1 004
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2. CV Anggota peneliti mahasiswa

1. Anggota peneliti mahasiswa 1
Nama Lengka
NIM
Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Prodi/Jurusan/Fakultas
Semester
Judul Skripsi

3. Anggota Pendliti (Mahasiswa 2)

Nama Lengka
NIM

Jenis Kelamin
Prodi
Semester
Judul Skripsi

: Zheilla Kinanti Sandha N.

: 09108241026

: Semarang, 8 Januari 1992

: Perempuan

: PGSD/PPSD/FIP

- VI
Peningkatan Penguasaan Vocabulary
Bahasa Inggris melalui CD Interaktif di
Kelas IV SDN Jurangombo 5 Kota
Magelang

: Ardita Markhatus Sholikhah

: 10108241076

: Perempuan

: PGSD Kampus 3

VI

: Peningkatan Penguasaan Vocabulary
melalui Music and Song Combination pada
Kompetensi Bahasa Inggris di Kelas IV SD
Muhammadiyah Mualimat Kota
Yogyakarta
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Lampiran 5. Surat Pernyataan ketua peneliti

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITASNEGERI YOGYAKARTA

Alamat: Kampus Karang malang, JI. Colombo, Yogy&ak&b281
Telp. (0274) 586168 Hunting, Fax. (0274) 565500
Homepage: http://www.uny.ac.id

SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : Dr. Ali Mustadi, M. Pd

NIP / NIDN : 19780710 200801 1 012

Pangkat / Golongan : Penata/lllc

Jabatan Fungsional : Lektor

Alamat : Celep Srigading RT 09 Sanden Kab. Baviagyakarta

Dengan ini menyatakan bahwa saya selaku ketuaipaviehyatakan Bersedia
Melaksanakan penelitian dengan judul “Pengembangan Mo8ekiocultural
Based Narrativgpada Kompetenariting Mata Kuliah Bahasa Inggris di PGSD”
yang saya unsulkan dalam skirenelitian Unggulan UNY tahun anggaran
2013. Selain itu saya juga menyatakan bahwa propossdliat bersifabriginal
dan belum pernah dibiayai oleh lembaga/sumber dana lain.

Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidadsumian dengan pernyataan
ini, maka saya bersedia dituntut dan diprosesasedengan ketentuan yang
berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitsarg sudah diterima ke kas
negara.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhsefa dengan sebenar-
benarnya.

Yogyakarta, 1 Oktober 2012
Mengetahui, Yang menyatakan,
Ketua Lembaga Penelitian dan

Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas Negeri Yogyakarta

Prof. Dr. Anik Ghufron, M.Pd Dr. Ali Mustadi, MPd
NIP 19621111 198803 1 001 NIP 19780710 2008012L

69



SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini saya:

Nama : Dra. Hidayati, M. Hum
NIP : 195607211985012002
Fakultas/Jurusan/Prodi : FIP/PPSD/PGSD
Jabatan : Kajur PPSD
Menerangkan bahwa, penelitian yang diusulkan oleh:
Nama : Dr. Ali Mustadi, M. Pd
NIP : 19780710 200801 1 012

Fakultas/Jurusan/Prodi : FIP/PPSD/PGSD
Benar-benar telah melibatkan mahasiswa prodi PGSiland pelaksaan

penelitianya. Adapun nama-nama mahasiswa tersdblgra

1. Nama : Zheilla Kinanti SN
NIM : 09108241026
Prodi : PGSD (Kampus 3)
2. Nama : Ardhita Markhatus Sholihah
NIM 10108241076
Prodi : PGSD (Kampus 3)

Demikian surat keterangan ini, semoga dapat dipekan sebagaimana

mestinya.

Yogyakarta, 1 Oktober 2013
Kajur PPSD,

Dra. Hidayati, M. Hum
NIP 195607211985012002
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Lampiran 6. Foto dokumentas pelaksanaan pendlitian

Gambar 1 Mahasiswa kelas B buat karangan nar atif

g

Gaar 2. Mahasiswa kelas B membuat karangan nar atif
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Gambar 3. Mahasiswa kelas C membuat karangan nar atif

Gambar 4. Mahasiswa kelas C membuat karangan nar atif
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Gambar 5. Mahasiswa kelas D membuat karangan nar atif

Gambar 6. Mahasiswa kelas D membuat karangan nar atif
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Gambar 7. Mahasiswa kelas E membuat karangan naratif

L

Gambar 8. Mahasiswa kelas E membuat karangan nar atif
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Gambar 10. Mahasiswa kelas F membuat karangan nar atif
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